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Skripsi ini membahas tentangpersepsi guru matematika tentang implementasi 
ujian nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar.Penelitianinibertujuan 
: (1)untukmengetahuipersepsi guru matematika tentang pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar; (2) untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi guru matematika untuk pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer di 
SMA Negeri 11 Makassar; (3) untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan 
pendidik dalam rangka implementasi ujian nasional berbasis komputer pada mata 
pelajaran matematika di SMA Negeri 11 Makassar; (4) untuk mengetahui upaya apa 
saja yang dilakukan sekolah dalam rangka implementasi ujian nasional berbasis 
komputer di SMA Negeri 11 Makassar. 
Jenispenelitianiniadalah kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Triangulasi teknik digunakan untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama, dan pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Analisis 
data dilakukan dengan mereduksi data yakni menerangkan semua hasil wawancara, 
observasi dan telah dokumentasi, penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru matematika tentang 
ujian nasional adalah positif hal ini ditunjukkan dengan pendapat para guru bahwa 
ujian nasional berbasis komputer memiliki kelebihan yang lebih dibandingkan ujian 
nasional berbasis kertas, misalnya bentuk soal yang digunakan saat ujian dibuat 
bervariasi, diperlukan banyak kertas dan biaya penggandaan yang cukup besar, dan 
hasil ujian yang lebih valid karena tingkat kecurangan rendah; kendala yang dihadapi 
guru dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer adalah kurangnya 
dukungan dari orang tua, pengetahuan dan keseriusan siswa dalam mengikuti ujian 
nasional berbasis komputer, dan infrastruktur sekolah yang masih belum memadai 
meskipun sudah dinyatakan mampu melaksanakan ujian nasional berbasis komputer; 
upaya guru dalam menyukseskan ujian nasional berbasis komputer adalah dengan 
memotivasi dan membimbing siswa untuk fokus dan belajar lebih baik lagi; upaya 
sekolah dalam menyukseskan ujian nasional berbasis komputer adalah dengan 
mengadakan sosialisasi kepada guru dan orang tua siswa tentang ujian nasional 
berbasis komputer serta melengkapi infrastruktur. 
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A. Latar belakang 
Sumber daya manusia yang berkualitas dibentuk dari pendidikan. Hasil 
dari proses pendidikan tersebut akan menentukan nasib sebuah bangsa. 
Masalahnya adalah bagaimana proses pendidikan mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.  
Menurut Al-Tabany pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan 
kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, 
perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya 
terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.1 Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang 
terjadi secara terus menerus bagi seseorang untuk mengembangkan potensi diri 
untuk menjadi lebih baik. 
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual   dan   emosional   yang   merupakan suatu usaha untuk 
mengembangkan kualitas manusia yang berguna, beriman dan bermutu untuk 
kemajuan bangsa dan Negara.   Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 
peran serta dan dukungan semua pihak yang terkait sangat dibutuhkan baik dari 
pihak sekolah, masyarakat, maupun pemerintah.2 Berdasarkan pengertian tersebut  
                                                             
1 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual (Cet I; Jakarta : PT Kharisma Putra Utama, 2014), h.1. 
2 Manan Sailan ,“Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 






dapat diketahui bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan  juga merupakan salah 
satu gerbang utama untuk mendapat ilmu pengetahuan. Hal ini pun telah 
dijelaskan Allah Subhanahu wata’ala dalam Q.S.  Al-Mujaadilah/58:11: 
 ْفاَف ِسِلاَجَمْلا يِف اوُحَّسََفت ْمَُكل َلِيق َاذِإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي ِِ َسَْفي اوُحَس
 َف اوُزُشْنا َلِيق َاِذإَو ۖ ْمَُكل ُ َّللَّا ِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّللَّا ِعَفْرَي اوُزُشْنا ْمُكْن
  رِيبَخ َنُولَمَْعت اَِمب ُ َّللَّاَو ۚ ٍتاَجََرد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو 
Terjemahan :  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”3 
 
 Pada bagian akhir dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan 
mengangkat tinggi-tinggi kedudukan orang yang beriman dan orang-orang yang 
berilmu. Orang-orang mukmin diangkat oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan 
orang-orang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka dapat memberi 
banyak manfaat kepada orang lain. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu-ilmu 
agama atau keakheratan saja, tetapi menyangkut ilmu-ilmu keduniawian. Apapun 
ilmu yang dimiliki seseorang bila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain 
maka akan mejadi pusaka bagi pemiliknya, selain amal jariyah dan anak shaleh. 
Maka dari itu dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang dapat mengantar kita 
mencapai tujuan tersebut. 
                                                             






Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 
menyatakan pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratif dan bertanggung jawab.4  
Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dijelaskan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 66 ayat 1 
mengatakan Penilaian hasil belajar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat 
(1) huruf c mengamanatkan tiga jenis penilaian yang dilakukan terhadap pesrta 
didik yaitu penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh 
satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah, yang bertujuan 
untuk menilai pencapain kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu dan dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional.5 
Ujian akhir yang dilakukan Pemerintah dalam sistem pendidikan nasional, 
saat ini disebut Ujian Nasional, adalah sebagai upaya penilaian pencapaian 
kompetensi nasional pada kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu 
matapelajaran yang ditetapkan oleh Kementerian dan Kebudayaan (Kemdikbud). 6 
                                                             
4 Didik Bintara, “Persepsi terhadap Ujian Nasional Studi Kasus pada SMU Negeri dan 
Swasta di Kabupaten Gunung Kidul”,  Skripsi   (Yogyakarta:  Fak.Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sanata Dharma, 2007), h.15. 
5 Manan Sailan ,“Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 
SMK Komputer Mutiara Ilmu Makassar”, Jurnal Pendidikan (2013): h. 38. 
6 Rogers Pakpahan, “Model Ujian Nasional Berbasis Komputer: Manfaat dan tantangan”,  






Ujian nasional menurut peraturan BSNP 0031/BNSP?III/2015 tentang 
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 
2014/2015 adalah kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian standar 
kompetensi lulusan SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, 
SMK/MAK secara nasional meliputi pelajar tertentu.7 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2013 tentang kriteria 
kelulusan dari satuan pendidikan dan penyelenggaraan ujian sekolah/ Madrasah / 
Pendidikan kesetaraan dan ujian nasional Bab 1 pasal 1 Ayat 5 menjelaskan 
bahwa : 
Ujian nasional merupakan kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian 
kompetensi lulusan secara nasional pada matapelajaran tertentu dalam kelompok 
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.8 
Dari penjelasan diatas sudah jelas dikatakan bahwa ujian nasional 
merupakan salah satu bentuk dari kegiatan evaluasi pendidikan yang berupa 
evaluasi hasil belajar siswa. Melalui pengukuran dan penilaian pencapaian standar 
kompetensi lulusan secara nasiona pada mata pelajaran tertentu yang ditetapkan 
oleh pemerintah. Selain itu ujian nasional juga dijadikan sebagai alat evaluasi 
pendidikan untuk pemetaan masalah mutu pendidikan dalam rangka menyusun 
kebijakan nasional. 
                                                             
7 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer 
Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h.1. 
8 Manan Sailan ,“Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 






Pada tahun pelajaran 2014/205 terdapat kebijakan baru yang muncul 
terkait penyelenggaraan ujian nasional, yaitu ujian nasional dapat dilaksanakan 
dengan 2 (dua) cara. Pertama, ujian nasional dilaksanakan dengan mekanisme 
secara tertulis atau Paper Based Test (PBT). Kedua, ujian nasional dapat 
dilaksanakan dengan mekanisme berbasis komputer atau yang dikenal dengan 
Computer Based Test (CBT).9 Namun Dewasa ini muncul perdebatan diberbagai 
kalangan masyarakat mengenai kebijakan yang dikeluarakan pemerintah di bidang 
pendidikan dalam apek evaluasi pendidikan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 
5 tahun 2015, yaitu kebijakan pelaksanaa Ujian Nasional Berbasis Komputer ( 
Computer Based Test ). Kebijakan ini dipengaruhi oleh fenomena kemajuan 
teknologi yang cepat yang memberi dampak besar terhadap berbagai aspek dalam 
kehidupan. Salah satunya mempengaruhi kemajuan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia yang anak dituntut selalu berkembang setiap tahunnya supaya 
masyarakat Indonesia mendapatakan kualitas pendidikan yang semakin baik. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat  penerima, yaitu alat indera atau juga disebut proses sensoris. Namun proses 
tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. Dengan persepsi individu dapat 
menyadari, dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, 
dan juga tentang keadaan diri individu yang bersangkutan. Karena dalam persepsi 
itu merupakan aktifitas yang  integrated, maka seluruh apa yang ada dalam diri 
                                                             
9 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer 
Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan 






individu seperti perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman individu 
tidak sama, maka dalam mempersepsi suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan 
berbeda antara individu satu dengan individu lain. Keadaan tersebut memberikan 
gambaran bahwa  persepsi itu memang bersifat individual.10 Dari pengalaman 
tersebut akan disimpulkan suatu pendapat menurut individu ysng merasakannya 
dan terbentuklah persepsi guru dalam implementasi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer. 
Menurut peraturan BNSP 0031//BNSP/III/2015 tentang Prosedur 
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 
antara lain ; (1) komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio 
jumlah client dibanding jumlah peserta UN minimal 1 : 3 serta client cadangan 
minimal 10 %; (2) tersedia server minimum 1 : 40 (1 server bisa melayani 40 unit 
komputer) serta dilengkapi dengan UPS (Uninteruptible Power Supply); (3) 
jaringan lokal LAN dengan media kabel; (4) koneksi internet dengan kecepatan 
yang memadai; (5) asupan listrik yang memadai (diutamakan memiliki 
gensetdengan kapasitas yang memadai); (6) ruang ujian yang memadai; (7) 
diutamakan sekolah/madrasah yang berakreditasi A. Pada intinya adalah 
kesiapan dalam aspek infrastrukur masih pada pokok kriteria kelayakan untuk 
penyelenggaraan ujina nasional berbasis komputer. 
Sejauh ini, berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 11 Makassar 
pada tanggal 24 Februari 2017, diketahui bahwa di sekolah tersebut baru 
menerapkan Ujian Nasional Berbasis Komputer sejak tahun ajaran 2015/2016. 
                                                             






Pelaksanaan Implementasi Ujian nasional Berbasis Komputer di SMA Negeri 11 
Makassar berjalan dengan lancar dan sesuai target yang diharapkan oleh 
kementrian dan telah memiliki sarana dan prasarana pendukung implementasi 
Ujian Nasional berbasis Komputer.  
Berdasarkan uraian tersebut, walaupun sekolah ini dipandang telah siap 
untuk implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer, namun masih terdapat 
kendala-kendala dan hambatan-hambatan dalam implementasi ujian nasional 
berbasis komputer di sekolah ini. Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan melakukan penelitian yang 
mengkaji “Persepsi Guru Matematika tentang Implementasi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer Di SMA Negeri 11 Makassar Sulawesi Selatan”. Hal ini 
dilakukan untuk memberi masukan dan solusi peningkatan hasil belajar para siswa 
SMA Negeri 11 Makassar.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada 
saat penelitian, maka fokus penelitian sebagai berikut : 
a. Persepsi guru matematika tentang implementasi ujian nasional berbasis 
komputer. 
b. Kendala yang dihadapi guru matematika untuk pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer 
c. Upaya yang dilakukan pendidik 






2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada 
saat penelitian, maka deskripsi penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
a. Persepsi guru matematika tentang implementasi ujian nasional berbasis 
komputer 
 Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah persepsi guru yang 
terbentuk dari pengalaman saat mengimplemetasikan ujian nasional berbasis 
komputer. Persepsi     merupakan pandangan atau gambaran seseorang terhadap 
informasi yang di terima.  Persepsi  dapat  dipengaruhi  oleh beberapa faktor 
diantaranya perhatian dan kebutuhan. Ujian Nasional tentu menyita perhatian 
guru karena hasil dari Ujian Nasional dibutuhkan siswa dalam melanjutkan 
pendidikan ke tingkat selanjutnya. Oleh sebab itu, tentu guru itu  sendiri  
memiliki  persepsi  tentang pelaksanaan Ujian nasional berbasis komputer. 
b. Kendala yang dihadapi guru matematika untuk pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer 
 Pelaksanaan Ujian nasional berbasis komputer yang terbilang baru tentu 
akan mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Baik pada masalah teknis 
seperti listrik dan jaringan internet maupun pada kesiapan siswa mengahadapi 
ujian nasional secara online, dalam hal ini guru sangat berperan penting dalam 
membimbing siswa bagaimana siswa bisa siap menghadapi ujian nasiona 
berbasis komputer. Kendala-kendala tersebut tentunya akan menggaggu 
pelaksanaan Ujian nasional berbasis komputer apabila tidak ditangani dengan 






c. Upaya yang dilakukan pendidik 
 Upaya yang dimaksudkan disini adalah usaha yang dilakukan pendidik 
dalam menghadapi kendala yang akan terjadi saat mengimplemenasikan ujian 
nasional berbasis komputer; usaha yang dilakukan guru agar siswa siap 
menghadapi ujian nasional berbasis komputer. 
d. Upaya yang dilakukan sekolah 
 Upaya yang dimaksud disini adalah usaha yang dilakukan sekolah dalam 
menghadapi kendala yang akan terjadi saat proses ujian nasional berbasis 
komputer berlangsung dan cara mengimplementasikannya. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Menindaklanjuti hasil observasi di SMA Negeri 11 Makassar, ada 
beberapa pertanyaan lebih lanjut untuk perlu diketahui yaitu: 
1. Bagaimana persepsi guru matematika tentang pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar ? 
2. Apa kendala yang dihadapi guru matematika untuk pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar ? 
3. Apa upaya yang dilakukan pendidik  dalam rangka implementasi ujian 
nasional berbasis komputer pada mata pelajaran matematika di SMA 
Negeri 11 Makassar ? 
4. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka implementasi ujian 
nasional berbasis komputer pada mata pelajaran matematika di SMA 






D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui persepsi guru matematika tentang pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar. 
2. Mengetahui kendala yang dihadapi guru matematika untuk pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar. 
3. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan pendidik dalam rangka 
implementasi ujian nasional berbasis komputer pada mata pelajaran 
matematika di SMA Negeri 11 Makassar. 
4. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka 
implementasi ujian nasional berbasis komputer pada mata pelajaran 
matematika di SMA Negeri 11 Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini berupaya memperluas pengetahuan dan 
wawasan tentang ujian nasional berbasis komputer, baik yang berkaitan dengan 
aspek kesiapan manajemen, pelaksanaan, keunggulan, dan kemungkinan kendala-
kendala pelaksanaannya. Serta memberikan informasi berkaitan dengan upaya-
upaya, kemungkinan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi ujian nasional berbasis komputer khususnya bagi guru matematika. 






Pada ranah praktis, harapannya hasil penelitian ini dapat memberi manfaat 
bagi segenap pihak berikut: 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siswa untuk 
meningkatkan hasil belajarnya dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada di 
dalam maupun di luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka  
di sekolah. 
b. Bagi Guru 
 Penelitian ini dapat mengetahui usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam 
menghadapi ujian nasional berbasis komputer oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi pihak 
sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru dalam melakukan 
pembenahan sehingga tercipta suasana baru yang lebih kondusif. 
d. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana implementasi ujian 











A. Kajian Teori 
1. Persepsi Guru 
a. Pengertian persepsi  
 Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal 
dari bahasa Latin perceptio; dari parcipere, yang artinya menerima atau mengambil.1 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melaui alat indera atau juga 
disebut proses sensoris. Namun proses ini tidak berhenti begitu saja, melainkan 
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Karena itu proses persepsi tidak lepas dari proses penginderaan yang merupakan 
proses pendahulu dari proses persepsi.2 
 Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara 
orang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, 
yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu . Menurut De Vito 
dalam Sudirman Sommeng, persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan 
banyaknya stimulus yang memengaruhi indra kita. Yusuf menyebut persepsi sebagai 
                                                             
1Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h 
.445.  




“pemaknaan hasil pengamatan”. Gulo dalam Sudirman Sommeng, mendefinisikan 
persepsi sebagai proses seorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam 
lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Rakhmat  menyatakan bahwa 
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, dan hubungan-hubungannya 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Bagi 
Atkinson dalam Sudirman Sommeng, persepsi adalah proses kita mengorganisasikan 
dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Verbeek dalam Sudirman 
Sommeng, persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu fungsi yang manusia secara 
langsung dapat mengenal dunia riil yang fisik. Brouwer  dalam Sudirman Sommeng 
menyatakan bahwa persepsi (pengamatan) ialah suatu replica dari benda di luar 
manusia yang intrapsikis, dibentuk berdasar rangsangan-rangsangan dari objek.3 
 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan 
langsung seseorang melalui proses yang sifatnya kompleks dalam menerima dan 
menginterpretasi suatu objek yang menggunakan alat indera . 
b. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Persepsi 
 Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:4 
1. Objek yang Dipersepsi 
 Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
                                                             
3Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, h .446. 
4 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Pekembangan, h 59. 
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dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat Indera, Syaraf dan Pusat Susunan Syaraf 
 Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat. Sebagai alat 
untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
3. Perhatian 
 Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
c. Proses Terjadinya Persepsi 
 Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor. Perlu dikemukakan bahwa objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada 
kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. 
Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut. 
 Proses stimulus mengenai alat indera merupakan  proses kealaman atau 
proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris 
ke otak. Proses ini disebut sebagai proses fisologis. Kemudian terjadilah proses di 
otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa 
yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat 
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kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa tahap terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 
tentang misalnya apa yang dilihat, apa yang didengar atau apa yang diraba, yaitu 
stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari 
persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.5 
 Selain itu, dalam defenisi persepsi yang dikemukakan oleh Pareek, 
tercakup beberapa segi atau proses. Pareek menjelaskan tiap proses sebagai berikut: 
1. Proses menerima rangsangan 
 Proses pertama dalam persepsi ialah menerima rangsangan atau data dari 
berbagai sumber. Kebanyakan data diterima melalui pancaindera. Kita melihat 
sesuatu, mendengar, mencium, merasakan atau menyentuhnya, sehingga kita 
mempelajari segi-segi lain dari sesuatu itu. 
2. Proses menyeleksi rangsangan 
Setelah diterima, rangsangan atau data diseleksi. Tidaklah mungkin untuk 
memperhatikan semua rangsangan yang telah diterima. Demi menghemat perhatian 
yang digunakan, rangsangan-rangsangan itu disaring dan diseleksi untuk diproses 
lebih lanjut. 
3. Proses pengorganisasian 
 Rangsangan yang diterima selanjutnya diorganisasikan dalam suatu bentuk. 
Ada tiga dimensi utama dala pengorganisasian rangsangan, yakni pengelompokan, 
bentuk timbul dan latar dan kemantapan persepsi. 
                                                             
5 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h.60. 
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4. Proses penafsiran 
Setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si penerima lalu 
menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Diktakan bahwa telah terjadi persepsi 
setelah data itu ditafsirkan. Persepsi pada pokoknya memberikan arti pada berbagai 
data dan informasi yang diterima. 
5. Proses pengecekan 
 Sesudah diterima dan ditafsirkan, si penerima mengambil bebrapa tindakan 
untuk mengecek apakah penampilannya benar atau salah. Proses pengecekan ini 
mungkin terlau cepat dan orang mungkin tidak menyadarinya. Pengecekan ini dapat 
diperoleh dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau persepsi 
dibenarkan oleh data baru.  
6. Proses reaksi 
 Tahap terakhir dari proses perceptual ialah bertindak sehubungan dengan 
apa yang telah diserap. Hal ini biasa dilakukan jika seseorang berbuat suatu 
sehubungan dengan persepsinya.6 
d. Guru 
Pengaruh guru dalam proses pembelajaran memegang peranan penting bagi 
tumbuh kembang anak (fisik, intelek, emosi dan sosialnya). Dari gurulah, seorang 
anak mendapatkan pengajaran secara formal setelah dari rumah sebagai madrasah 
utama bagi seseorang sebelum masuk ke sekolah. Makanya sangat penting bagi guru 
untuk menunjukkan keteladananya, baik dari segi perilaku, sikap, pengetahuan, 
                                                             
6 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah , h .451-464. 
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perasaan dan pemikirannya. Guru yang berpikir tentang perkembangan pendidikan 
dan selalu berorientasi pada peningkatan kualitas, akan melahirkan siswa yang 
memiliki keharmonisan dan keseimbangan dari aspek-aspek tersebut (intelek, rohani, 
emosi dan jasmani). Dengan demikian, sedapat mungkin seorang guru dapat 
mendorong setiap anak yang dihadapi untuk belajar karena antara satu dengan lainnya 
memiliki perbedaan kemampuan-kemampuan.7  
 Modal utama yang harus dimiliki oleh seseorang yang ingin menjadi guru 
adalah adanya rasa terpanggil untuk menjadi guru. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
terdapat tiga tanggungjawab guru yaitu, tanggungjawab atas kepribadian 
pelajarannya, tanggungjawab atas perkembangan sosialnya dan tanggungjawab atas 
pencapaian akademiknya. Untuk melaksanakan tanggungjawab ini, guru mesti 
mampu melakukan berbagai peranan profesional.8 
Menurut Purwanto,  faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor 
penting dalam belajar di sekolah. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu 
mengajarkan pengetahuan kepada siswanya turut menentukan bagaimana hasil 
belajar yang dapat dicapai siswa.9 belajar memiliki lima prinsip yang saling 
berkaitan satu dengan lainnya, yaitu kematangan jasmani dan rohani, memiliki 
                                                             
7Ulfiani Rahman, Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi,  
(Makassar:Alauddin University Press, 2014), h.128-129. 
8 Ulfiani Rahman, Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi, h.162. 




kesiapan, memahami tujuan, memiliki kesungguhan, tes, ulangan dan latihan.10 
menggolongkan faktor yang mempengaruhi belajar menjadi dua, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal atau lingkungan.11 
Salah satu indikator keberhasilan guru di dalam pelaksanaan tugas, adalah 
mampunya guru itu menjabarkan, memperluas, menciptakan, relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dan yang lebih penting lagi mampu mewujudkan kurikulum potensial 
(official kurikulum) menjadi kurikulum aktual melalui proses perkuliahan di kelas. 
Yang disebut terakhir ini memerlukan berbagai keahlian dan keterampilan profesional 
di dalam pengimplementasiannya.12 
Menurut Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005, guru adalah pendidikan 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarah, 
melatih, dan menilai pelajar pada pendidikan anak usia awal (bayi di bawah usia lima 
tahun atau balita) jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Lebih lanjut dalam Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa guru 
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada peringkat pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 
yang diangkat sesuai peraturan undang-undang. Pengakuan kedudukan guru sebagai 
                                                             
10 Dalyono. Psikologi pendidikan (edisi 3). (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 55. 
11 Nyayu Khadijah. (2014). Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 
h. 28. 
12 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik, (Jakarta:PT.Rajagrafindo Persada, 
2014),, h. 68. 
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tenaga profesional dibuktikan dengan perakuan pendidikan. Selain itu, kedudukan 
guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peranan 
guru sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. 
 Esensi Peningkatan Kompetensi Guru tidak terlepas dari ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi materi ajar maupun piranti 
penyelenggaraan pembelajaran, terus berkembang. Dinamika ini menuntut guru 
selalu meningkatkan dan menyesuaikan kompetensinya agar mampu 
mengembangkan dan menyajikan materi pelajaran yang aktual dengan menggunakan 
berbagai pendekatan, metode, dan teknologi pembelajaran terkini.13  
Uraian di atas menyimpulkan, guru dalam hal ini sebagai sosok yang 
memberikan pengaruh kuat kepada peserta didik untuk dijadikan identifikasi terhadap 
dirinya. Demikian pula dalam melaksanakan tugas dituntut untuk bersungguh-
sungguh, bukan sebagai pekerjaan sambilan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 







                                                             
13 Ulfiani Rahman,  Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi,  h.165 
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2. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
a. Pengertian Ujian Nasional 
Ujian nasional  adalah untuk melihat kondisi mutu pendidikan di Indonesia 
dan diharapkan terjadi pemerataan kualitas yang sama di seluruh daerah di Indonesia 
dengan memberikan standar nilai kelulusan yang sama di seluruh Indonesia.14 
Ujian Nasional adalah salah satu instrumen yang digunakan pemerintah untuk 
menilai pencapaian standar kompetensi lulusan siswa dari suatu mata pelajaran secara 
nasional.15 
Ujian nasional merupakan salah satu bentuk dari  kegiatan  evaluasi  
pendidikan  yang  berupa  evaluasi  hasil  belajar  siswa. Melalui pengukuran dan 
penilaian pencapaian standar kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu ujian nasional juga dijadikan 
sebagai alat evaluasi pendidikan untuk pemetaan masalah mutu pendidikan dalam 
rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional.16 
 Dipandang perlu untuk diuraikan secara detail tentang sejarah kebijakan 
evaluasi secara nasional yang pernah berlaku di Indonesia untuk menambah wawasan 
kita yang mempunyai atensi dalam dunia pendidikan kita, sebagai berikut: 
1. Periode tahun1950-196-an. Pada periode ini ujian kelulusan disebut dengan 
ujian penghabisan dan diadakan secara nasional serta soal-soal dibuat oleh 
                                                             
14 Manan Sailan,“Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di 
SMK Komputer Mutiara Ilmu Makassar”, Jurnal Pendidikan (2013): h. 38. 
15 Wahyuni Arif Hidayat, “Persepsi Siswa terhadap Ujian Nasional Maa Ujian Matematika”,  
Jurnal  (2015), h. 1. 
16Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 




Departemen Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. Soal-soal yang diujikan 
berbentuk essai dan hasil ujian diperiksa di pusat rayon. 
2. Periode tahun 1965-1971. Pada periode ini, semua mata pelajaran diujikan 
dalam hajatan yang disebut ujian negara. Bahan ujian dibuat oleh pemerintah 
pusat dan berlaku untuk seluruh wilayah di Indonesia. Waktu ujian juga 
ditentukan oleh pemerintah pusat. Peserta ujian disilang antar-sekolah 
sehingga dalam satu ruang ujian, peserta yang berasal dari sekolah yang sama 
paling banyak 2 sampai dengan 3 orang (untuk Sekolah Dasar). Pelaksanaan 
dan penentu keluusan ujian adalah pemerintah. Pada Ujian Negara maupun 
Ujian Sekolah (Nilai Raport) ditetapkan nilai kelulusan adalah diatas 4. 
Artinya, siswa yang bernilai 4 kebawah tidak lulus atau tidak naik kelas. 
3. Periode tahun 1972-1979. Pada periode ini, pemerintah memberi kebebasan 
utuk setiap sekolah atau kelompok sekolah menyelenggarakan ujian sendiri. 
Pembuatan soal dan penilaian dilakukan masing-masing sekolah atau 
kelompok sekolah. Pemerintah hanya menyusun pedoman dan panduan yang 
bersifat umum. Penentuan kelulusan berdasarkan hasil Ujian Sekolah. Penentu 
kelulusan adalah sekolah. 
4. Periode tahun 1980-2001. Pada Periode ini mulai diselenggarakan ujian akhir 
nasional yang disebut EBTANAS (Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional). 
Model ujian akhir ini menggunakan dua bentuk, yaitu EBTANAS untuk mata 
pelajaran tertentu dan EBTA untuk mata pelajaran non- EBTANAS. 
EBTANAS dikoordinasi oleh pemerintah pusat dan EBTA dikoordinasi oleh 
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pemerintah provinsi. Dalam EBTANAS dikembangkan sejumlah perangkat 
soal yang “paralel” untuk setiap mata pelajaran, dan penggandaan soal 
dilakukan di daerah. Penyelenggara ujian adalah sekolah dan pemerintah. Pada 
awalnya hasil EBTANAS tidak dijadikan penentu kelulusan. Namun tahun 
berikutnya dijadikan salah satu penentu kelulusan walau tidak dijadikan satu-
satunya penentu kelulusan sehingga kelulusan bisa mencapai 100%. Penentu 
kelulusan siswa adalah sekolah, yang ditentukan oleh kombinasi nilai semester 
I (P), nilai semester II (Q), dan nilai EBTANAS murni (R). 
5. Periode tahun 2002–2004. Pada periode ini, EBTANAS di- ganti dengan nama 
Ujian Akhir Nasional (UAN). Penyeleng- gara ujian adalah sekolah dan 
pemerintah. Penentu kelulusan adalah sekolah dengan kebijakan standar 
kelulusan tiap tahun berbeda-beda. Pada UAN tahun 2002 kelulusan ditentukan 
oleh nilai mata pelajaran secara individual. Pada UAN tahun 2003 standar 
kelulusan adalah 3,10 pada setiap mata pelajaran dan nilai rata-rata minimal 
6,00. Soal ujian dibuat oleh Depdiknas dan pihak sekolah tidak dapat 
mengatrol nilai UAN. Para siswa yang tidak/belum lulus masih diberi kesem- 
patan mengulang selang satu minggu sesudahnya. Pada UAN tahun 2004, 
kelulusan siswa didapat berdasarkan nilai mini- mal pada setiap mata 
pelajaran 4,10 dan tidak ada nilai rata-rata minimal. Pada mulanya UAN 
tahun 2004 ini tidak ada ujian ulang bagi yang tidak/belum lulus. Namun 
setelah mendapat masukan dari berbagai lapisan masayarakat, akhirnya 
diadakan ujian ulang. Pada UAN 2004 ini terdapat kontroversi tentang 
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Konversi Nilai UAN yang dianggap merugikan siswa-siswa yang pandai dan 
lebih menguntungkan siswa yang kurang pandai. 
6. Periode tahun 2005–2010. Pada periode ini, UAN diganti namanya menjadi 
Ujian Nasional (UN). Penyelenggara ujian adalah sekolah (satuan tingkat 
pendidikan) dan pemerintah. Penentu kelulusan adalah sekolah (satuan tingkat 
pendidikan) dengan batas/standar kelulusan nasional, yang setiap tahun 
berbeda-beda. Pada UN tahun 2005 minimal nilai untuk setiap mata pelajaran 
adalah 4,25. Pada UN tahun 2005 ini para siswa yang belum lulus pada tahap I 
boleh mengikuti UN tahap II hanya untuk mata pelajaran yang belum lulus. 
Pada UN 2005, sesuai janji Mendiknas yaitu tidak ada lagi konversi nilai seperti 
tahun sebelumnya. 
Berkaitan dengan hasil Ujian Nasional tersebut, Depdiknas 
memberikan kesempatan kepada siswa yang belum lulus Ujian  Nasional  
tahap  pertama,  mengikuti  Ujian  Nasional tahap kedua hanya untuk mata 
pelajaran yang belum lulus. Selain itu, Depdiknas mengeluarkan edaran kepada 
perguruan tinggi dan SMA/MA/SMK bahwa mereka dapat melakukan 
penerimaan bersyarat bagi siswa yang belum lulus UN. Artinya bagi siswa 
yang tidak lulus UN, tetap bisa mengikuti SPMB (Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru). Jika ternyata lulus seleksi masuk di perguruan tinggi, maka 
haknya bisa dipenuhi apabila telah lulus pada Ujian Nasional tahap kedua. 
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Untuk tahun pelajaran 2005/2006, pemerintah tidak lagi bertindak 
sebagai penyelenggara ujian nasional. Wewenang tersebut dilimpahkan kepada 
Badan Standar Nasional Pendidikan. Tujuan utama pemerintah dalam UN 
selama ini adalah untuk memetakan mutu pendidikan. Termasuk di dalamnya 
pemetaan terhadap daya serap siswa terhadap mata pelajaran yang diujikan. 
Pada UN tahun 2006 standar kelulusan minimal adalah 4,25 untuk 
tiap mata pelajaran yang diujikan dan rata-rata nilai harus lebih dari 4,50 
dan tidak ada ujian ulang. Pada UN tahun 2007 terdapat dua kriteria 
kelulusan, yaitu: (1) Nilai rata-rata minimal 5,00 untuk seluruh mata pelajaran 
dengan tidak ada nilai di bawah 4,25; (2) Jika nilai minimal 4,00 pada salah 
satu mata pelajaran yang diujikan, maka nilai pada dua mata pelajaran lainnya 
adalah 6,00. Pada UN tahun 2007 ini tidak ada ujian ulang. Bagi yang tidak 
lulus disarankan untuk mengambil Paket C untuk meneruskan pendidikan atau 
mengulang UN tahun depan. 
Pada UN tahun 2008 mata pelajaran yang diujikan lebih banyak dari 
yang semula tiga, pada tahun ini menjadi enam (SMA). Standar kelulusan pada 
tahun ini terdapat dua kriteria yang hampir sama dengan tahun 2007 hanya 
saja terdapat penambahan nilai rata-rata untuk seluruh mata pelajaran yang 
diujikan, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris dan IPA 
minimal adalah 5,25 dengan tidak ada nilai di bawah 4,25. Penambahan mata 
pelajaran pada UN tahun 2008 ini karena BSNP mendapat masukan, bahwa 
25 
 
ada ketidakseimbangan tingkat keseriusan antara mata pelajaran yang di-UN-
kan dan yang tidak. 
Pada tahun 2010, pelaksanaan ujian terdiri atas Ujian Nasional Utama 
dan Ulangan. Selain itu, mulai tahun pelajaran 2008/2009, pemerintah 
menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional untuk 
SD/MI/SDLB. 
7. Periode tahun 2011. Pemerintah dan Badan Standar Pendidi- kan Nasional 
telah siap dengan formula baru penilaian kelulusan siswa dari satuan 
pendidikan. Untuk itu, pelaksanaan ujian nasional tahun ajaran 2010/2011 
hanya dilaksanakan satu kali pada bulan Mei 2011. Penilaian kelulusan antara 
UN dan hasil belajar di sekolah tidak lagi saling memveto, namun bisa saling 
membantu. Untuk itu, penilaian UN digabung dengan nilai dari sekolah. 
Kelulusan peserta didik sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 
45 Tahun 2010 tentang Kriteria Kelulusan Peserta Didik pada Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Pertama Luar 
Biasa, Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atas  
Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Kejuruan Tahun Pelajaran 2010/2011. 
Pasal 5 menyebutkan bahwa peserta didik dinyatakan lulus US/M SMP/MTs, 
SMPLB, SMA/MA, SMALB, dan SMK apabila peserta didik telah 
memenuhi kriteria kelulusan yang ditetapkan oleh satuan pendidikan 
berdasarkan perolehan Nilai S/M. Nilai S/M sebagaimana dimaksud 
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diperoleh dari gabungan antara nilai US/M dan nilai rata-rata rapor semester 
1, 2, 3, 4, dan semester 5 untuk SMP/MTs dan SMPLB dengan pembo- botan 
60% (enam puluh persen) untuk nilai US/M dan 40% (empat puluh persen) 
untuk nilai rata-rata rapor. Nilai S/M sebagaimana dimaksud diperoleh dari 
gabungan antara nilai US/M dan nilai rata-rata rapor semester 3, 4, dan 
semester 5 untuk  SMA/MA,  SMALB  dan  SMK  dengan  pembobotan 
60% (enam puluh persen) untuk nilai US/M dan 40% (empat puluh persen) 
untuk nilai rata-rata rapor. 
Permendiknas Nomor 45 Tahun 2010 tentang Kriteria Kelulusan Peserta 
Didik, Pasal 6 menyebutkan bahwa kelulusan peserta didik dalam UN ditentukan 
berdasarkan NA. NA diperoleh dari nilai gabungan antara Nilai S/M dari mata 
pelajaran yang diujinasionalkan dan Nilai UN, dengan pembobotan 40% (empat 
puluh persen) untuk Nilai S/M dari mata pelajaran yang diujinasionalkan dan 60% 
(enam puluh persen) untuk Nilai UN. Peserta didik dinyatakan lulus UN apabila 
nilai rata-rata dari semua NA sebagaimana dimaksud mencapai pal- ing rendah 5,5 
(lima koma lima) dan nilai setiap mata pelajaran paling rendah 4,0 (empat koma 
nol).17 
b. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
1. Pengertian Ujian Nasional CBT 
                                                             
17Muntholi’ah,“Ujian Nasional, Dulu, Kini dan yang Akan Datang: Tinjauan Normatif”, Jurnal 
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2013): h.162. 
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Ujian nasional adalah upaya pemerintah untuk mengevaluasi tingkat 
pendidikan secara nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan. 
Hasil dari ujian nasional yang diselenggarakan oleh Negara adalah upaya pemetaan 
masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional.18 
Ujian nasional berbasis komputer secara umum  diartikan sebagai 
evaluasi pembelajaran   dalam   bentuk   tes  prestasi   belajar   yang   
diselenggarakan   oleh pemerintah pusat untuk mengetahui pencapaian peserta didik 
pada mata pelajaran tertentu  yang  telah  dilaksanakan  sesuai  waktu  yang  
ditentukan  dengan  bantuan fungsi fungsi seperangkat komputer.19 
Menurut    peraturan    BSNP    0031/BNSP/III/2015    tentang Prosedur 
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (Computer Based Test, CBT) yang selanjutnya 
disebut UN CBT adalah sistem ujian yang digunakan dalam UN dengan 
menggunakan sistem komputer. 
 Jadi ujian nasional berbasis komputer adalah kegiatan pengukuran dan 
penilaian pencapaian standar kompetensi lulusan SMP/MTs, SMPLB, 
SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MAK secara nasional meliputi mata 
                                                             
18 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 43. 
19Edi Mahatta Sofyan, “Kesiapan Pelaksanaa Ujian Nasional Berbasis Komputer bagi Siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: 







pelajaran tertentu yang menggunakan teknologi komputer atau sistem komputer 
dalam teknis pelaksanaan ujiannya. 
2. Latar Belakang Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UN CBT 
Ujian nasional berbasis komputer adalah salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kelemahan ujian nasional berbasis kertas. Adapun 
kelemahan dari ujian nasional berbasis kertas  menurut PUSPENDIK (2015:5) 
sebagai berikut : 
Ujian  nasional  berbasis  kertas  mempunyai  kelemahan,  diantaranya  bentuk 
soal yang digunakan pada saat ujian sulit untuk dibuat bervariasi; tampilan soal 
terbatas, hanya dua dimensi; diperlukan banyak kertas dan biaya penggandaan yang 
cukup besar; pengamanan kerahasiaan soal relatif sulit dan memerlukan biaya cukup 
besar; pengolahan hasil memerlukan waktu yang relatif lama. 
Pada  intinya  adalah  ujian  nasional  berbasis  komputer  dilakukan  guna 
untuk menekan biaya pengeluaran terhadap pelaksanaan ujian nasional dalam segi 
pengaplikasianya di lapangan. Dari proses pencetakkan soal, penggandaan soal, 
pencetakkan lembar jawab siswa dan proses pendistribusian soal yang membutuhkan 
biaya yang relatif tidak sedikit. Maka dari itu salah satu alternatif pemacahan   
masalahnya   adalah   dengan   menggunakan   atau   memanfaatkan teknologi 
komputer dan informasi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Bentuk 
pemanfaatan teknologi komputer dan informasi ini adalah dengan menerapkan 
bentuk ujian nasional berbasis komputer.Sebenarnya tahap uji coba ujian nasional 
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berbasis komputer ini telah dilakukan  sejak  tahun  2014  silam. pada  tahun  2014 
Puspendik mulai menggunakan komputer dalam penyelenggaraan UN SMP di dua 
sekolah Indonesia di luar negeri, yaitu Singapura dan Kuala Lumpur. Selain itu juga 
telah dilakukan ujicoba di beberapa sekolah dan studi untuk membandingkan hasil 
ujian dengan menggunakan PBT dan CBT. Hasil studi menunjukkan ujian dengan 
menggunakan komputer (CBT) memungkinkan untuk digunakan pada peserta didik 
di Indonesia. Untuk itu tentu saja persyaratan dari segi hardware, software dan 
brainware perlu dipenuhi.20 
 
3. Tujuan Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UN CBT 
Menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2013 secara umum adanya ujian 
nasional bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan secara 
nasional pada mata pelajaran tertentu dalam rangka pencapaian standar nasional 
pendidikan. Ujian nasional sebagai salah satu alat evaluasi belajar siswa yang 
digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian komptensi siswa yang ditinjau 
dari beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. 
Anies R. Baswedan memaparkan dalam konferensi pers tanggal 23 Januari di 
Jakarta bahwa ujian nasional CBT bermanfaat untuk : 
a.  Meningkatkan mutu, fleksibilitas dan kehandalan ujian nasional.  
b. Memperlancar proses pengadaan ujian nasional. 
                                                             
20 Puspendik, “ Buku Manual UN CBT.http://www.litbang.kemdikbud.go.id”, (Diakses pada 
tanggal 15 Mei 2015 pukul 18.25 WIB). 
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c.  Hasil yang lebih cepat dan detail kepada siswa, orangtua dan sekolah.21 
c. Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
Untuk  mewujudkan  implementasi ujian nasional berbasis komputer atau UN 
CBT harus  berusaha memenuhi lima (5) indikator yaitu: 
1. Kebijakan Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UN CBT 
Suatu  kebijakan  apabila  tidak  segera  diimplementasi,  maka  tidak  akan 
dapat  diketahui  tingkat  keberhasilannya. Penyelenggaraan UN berbasis komputer 
atau UN CBT mengacu pada kebijakan perubahan ujian nasional tahun pelajaran 
2014/ 2015 yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies R. 
Baswedan dalam Konferensi Pers di Jakarta tanggal 23 Januari 2015. Konferensi 
Pers tersebut menghasilkan perubahan  peraturan  yang  merubah  PP  No  19  tahun  
2015  tentang  Standar Nasional Pendidikan menjadi PP Nomor 13 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan, pengesahan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang Kriteria Kelulusan 
Peserta Didik dari Satuan Pendidikan dan Penyelenggaraan Ujian 
Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan dan Ujian Nasional serta Peraturan 
Badan Standar Nasional Nomor 0031/P/BNSP/III/2015  tentang  Prosedur  
                                                             
21 Kemdikbud, ”Materi Konferensi Pers tanggal 23 Januari 2015 : Kebijakan Perubahan Ujian 




Operasional  Standar  Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 
2014/2015.22 
Implementasi kebijakan mencakup empat aspek, yaitu: (1) siapa yang 
terlibat dalam  implementasi  kebijakan;  (2)  esensi  proses  administratif;  (3)  
kepatuhan terhadap kebijakan; (4) pengaruh implementasi pada isi dan dampak 
kebijakan.23 Pada hal ini terkait dengan implementasi kebijakan ujian nasional 
berbasis komputer  atau  UN  CBT  mengacu  pada  keempat  aspek  diatas.  Yang  
pertama adalah adanya penetapan visi dan misi diadakannya ujian nasional berbasis 
komputer yang tertuang dalam Prosedur Operasional Standar Ujian Nasional. 
Kedua, tentang adanya penetapan sekolah-sekolah penyelenggara ujian nasional 
berbasis komputer dengan mempertimbangkan persyaratan-persyaratan yang telah 
ditetapkan. Ketiga, adanya penetapan, pengorganisasian dan pengembangan sumber 
daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer. 
Keempat, adanya pengelolaan sarana dan prasarana bagi sekolah dalam 
penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer. Kelima, adanya proses 
perencanaan pendaftaran peserta didik dan pembinaan peserta didik dalam rangka 
mempersiapkan pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer. Keenam, adanya 
                                                             
22 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h.24. 




tahapan implementasi ujian nasional berbasis komputer yang tertuang dalam 
Prosedur Operasional Standar ujian nasional berbasis komputer. 
2. Manajemen Personalia Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UN CBT 
Berdasarkan   peraturan   BSNP   0031/BNSP/III/2015   tentang   Prosedur 
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 
Pelaksanaan Ujian nasional Computer Based Test sebagai berikut: 
a) Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Pusat  
Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Pusat terdiri dari unsur-unsur : BSNP, 
Puspendik, Pustekkom, direktorat pembinaan teknis, dan unit-unit terkait 
lainnya. 
b) Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Provinsi 
Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Provinsi terdiri dari unsur-unsur : 
Dinas Pendidikan Provinsi, LPMP, Perguruan Tinggi, dan unit-unit terkait 
lainnya. 
 c)  Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Kabupaten/Kota 
Bidang  Pelaksanaan  UN  CBT  Tingkat  Kabupaten/Kota  terdiri  dari  unsur-
unsur: Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Perguruan Tinggi, dan unit-unit 
terkait lainnya. 
d)  Bidang Pelaksanaan UN CBT Tingkat Satuan Pendidikan 
Panitia pelaksana pada tingkat satuan pendidikan terdiri dari Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum, Proktor, Teknisi dan pengawas. Proktor adalah petugas yang 
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diberi kewenangan sebagai pengawas pelaksanaan UN CBT di 
sekolah/madrasah. Proktor adalah orang yang paling memahami dan 
bertanggung jawab penuh terhadap keberlangsungan UN CBT dari segi sistem 
yang digunakan. Teknisi adalah petugas pengelola laboratorium komputer 
(pranata komputer) di sekolah/madrasah yang melaksanakan UN CBT. 
Kriteria proktor dan teknisi yang akan melaksanakan UN CBT adalah: (1)  
memiliki  kompetensi  bidang  teknologi  informasi  dan  komunikasi(TIK); (2)  
mengikuti dan lulus pelatihan sebagai proktor UN-CBT; (3) bersedia ditugaskan 
sebagai proktor di sekolah/madrasah pelaksana UN-CBT; (4)  menandatangani 
pakta integritas. 
Mekanisme penetapan proktor dan teknisi antara lain : (1)  sekolah  
penyelenggara  UN  CBT  mengusulkan  calon  proktor  dan teknisi yang memenuhi 
kriteria ke panitia pusat melalui web UN CBT; (2)  panitia pusat menyampaikan 
daftar nama proktor dan teknisi kepada panitia UN kota/kabupaten; (3)  panitia UN 
kota/kabupaten menerbitkan surat penetapan proktor dan teknisi dan diteruskan 
kepada panitia UN provinsi dan panitia UN pusat24 
3. Manajemen Sarana dan Prasarana  Ujian  Nasional Berbasis Komputer 
atau UN CBT 
                                                             
24 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h. 30-32. 
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai proses 
kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 
efisien.25 Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata, 
mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, 
pemeliharaan, penggunaan, dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, 
perlengkapan, dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran. 
4. Manajemen Peserta Didik Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UN 
CBT 
Proses manajemen peserta didik yang dilakukan dalam implementasi ujian 
nasional berbasis komputer meliputi : perencanaan peserta didik yang terkait dengan 
pendaftaran peserta didik UN CBT, penempatan yang terkait dengan pembagian 
ruang ujian, serta pembinaan yang terkait dengan diadakannya penyiapan siswa 
terhadap ujian nasional CBT seperti diadakannya pelatihan tryout ujian.26 
 
 
5. Manajemen Kurikulum 
                                                             
25 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta,2016), h. 30-32. 
26Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h. 44.  
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Oemar  Hamalik menyebutkan  “bahwa  secara  garis  besar tahapan 
implementasi kurilulum meliputi tahap perencanaan/persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi.”27. 
Kaitannya dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer adalah 
mengenai tahap persiapan ini nantinya dijadikan dasar dalam metode pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer atau UN CBT itu sendiri. Tahap persiapan disini 
mendeskripsikan hal apa saya yang akan dilakukan dalam proses pelaksanaan 
ujian  nasional  berbasis  komputer  yang  terkait.  Seperti  misalnya  mengenai 
langkah-langkah penetapan sekolah penyelenggara UN CBT, prosedur penetapan 
panitian UN CBT tingkat sekolah, prosedur penyiapan sistem dan soal UN CBT 
yang digunakan, persiapan tentang rancangan anggaran UN CBT sampai pada 
prosedur pembagian peserta didik dalam ruang ujian UN CBT. 
Tahap pelaksanaan bertujuan untuk melaksanakan blue print yang telah 
disusun dalam fase perencanaan, dengan menggunakan sejumlah teknik dan 
sumber daya yang ada dan telah ditentukan pada tahap perencanaan sebelumnya. 
Jenis kegiatan dapat bervariasi, sesuai dengan kondisi yang ada. 
Kaitannya dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer adalah 
mengenai mekanisme pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer. Tentang 
bagaimana, seperti apakah proses pelaksanaan itu berjalan. Bagaimana 
mekanismenya, siapa saja yang terlibat, apa saja alat yang digunakan dan bagaimana 
                                                             





penggunaannya, serta memakan seberapa besar memakan anggaran dan waktu 
pelaksanaan28. 
Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat dua hal. Pertama, melihat proses 
pelaksanaan  yang sedang berjalan sebagai fungsi kontrol, apakah pelaksanaan 
evaluasi telah sesuai dengan rencana, dan sebagai fungsi perbaikanjika selama 
proses terdapat kekurangan. Kedua, melihat akhir yang dicapai. Hasil akhir merujuk 
pada kriteria waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan terhadap fase 
perancanaan. Evaluasi dilaksanakan menggunakan suatu metode, sarana dan 
prasarana,   anggaran   personal   dan   waktu   yang   ditentukan   dalam   tahap 
perencanaan.29 
Menurut peraturan BNSP 0031//BNSP/III/2015 tentang Prosedur 
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 
antara lain ; (1) komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio 
jumlah client dibanding jumlah peserta UN minimal 1 : 3 serta client cadangan 
minimal 10 %; (2) tersedia server minimum 1 : 40 (1 server bisa melayani 40 unit 
komputer) serta dilengkapi dengan UPS (Uninteruptible Power Supply); (3) jaringan 
lokal LAN dengan media kabel; (4) koneksi internet dengan kecepatan yang 
memadai; (5) asupan listrik yang memadai (diutamakan memiliki genset dengan 
kapasitas yang memadai); (6) ruang ujian yang memadai; (7) diutamakan 
                                                             
28Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 





sekolah/madrasah yang berakreditasi A. Pada intinya adalah kesiapan dalam 
aspek infrastrukur masih pada pokok kriteria kelayakan untuk penyelenggaraan 
ujina nasional berbasis komputer. 
B. Kerangka Konsep 
Kerangka teoritis adalah kerangka berfikir yang bersifat teoritis atau 
konseptual mengenai masalah yang akan diteliti. Kerangka berfikir tersebut 
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan 
diteliti. Persepsi yang dilakukan oleh guru pada Ujian Nasional Berbasis Komputer 
ini berfokus pada pelaksanaan pembelajaran matematika. 
Konsep yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tentang Ujian Nasional 
Berbasis Komputer. Ujian Nasional Berbasis Komputer ini  bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan peradaban dunia. 
Berdasarkan tujuan ini maka Ujian Nasional Berbasis Komputer ini 
diimplementasikan di sekolah, salah satunya diimplementasikan dalam matapelajaran 
matematika. Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer dalam matapelajaran 
matematika tentunya ada permasalahan yang terjadi dan menyebabkan terhambatnya 
implementasi itu sendiri. 
Ujian Nasional sebagai bidang kajian yang sangat sulit untuk dipahami, tetapi 
sangat terbuka untuk didiskusikan. Oleh karena itu, untuk memahaminya harus 
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Komputer. Implementasi Ujian Nasional Berbasis komputer diharapkan dapat 
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif. Dalam implementasi Ujian 
Nasional Berbasis Komputer terutama dalam matapelajaran matematika melibatkan 
guru-guru, tentunya mereka memiliki persepsi tentang implementasi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer. Persepsi guru terhadap implementasi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer merupakan hasil pengamatan melalui penginderaan oleh guru sehingga 
dapat memberikan pemahaman terhadap implementasi Ujian Nasional berbasis 
Komputer.  
 
C. Kajian Pustaka Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada penelitian 
ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik, antara lain: 
1. Penelitian oleh Rogers Pakpahan berjudul “Model Ujian Nasional Berbasis 
Komputer : Manfaat dan Tantangan”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji 
menganalisis, dan menemukan hambatan pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan ujian 
nasional berbasis komputer secara langsung dalam wilayah terbatas baik 
kabupaten/kota, provisnsi, maupun nasional akan memotong rangkaian 
penyelenggara ujian nasional sehingga membantu pemangku kepentingan dan hasil 
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dimiliki peserta didik setelah pelaksanaan ujian berlangsung, tidak seperti selama ini, 
dimana peserta didik harus menunggu lama untuk memperoleh hasil tersebut.30 
2. Penelitian oleh Manan Sailan dan Harmiyuni berjudul “Persepsi Siswa 
Tentang Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di SMK Komputer Mutiara 
Ilmu Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesipan siswa dalam 
mengahadapi ujian nasional berbasis komputer, pandangan siswa mengenai 
pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer, keunggulan  dan  kendala  yang 
dihadapi  oleh siswa dalam  ujian  nasional  berbasis computer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa SMK Komputer Mutiara Ilmu telah siap mental dalam 
mengahadapi ujian nasional berbasis komputer.31 
3. Penelitian oleh Arif Nurhidayat yang berjudul “Implementasi Ujian Nasional 
Berbasis Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pelaksanaan ujian nasional  berbasis  
komputer  atau  Computer  Based  Test  (CBT)  di  SMAN 1 Wonosari yang 
ditinjau dari sumber daya manusia, infrastruktur, peserta didik serta metode 
pelaksanaannya. (b) hambatan pelaksanaaan UN CBT di SMA N 1 Wonosari. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) implementasi ujian nasional  
berbasis  komputer  atau  Computer  Based  Test  (CBT)  di  SMAN 1 Wonosari 
secara rinci antara lain: (a) tahap persiapan meliputi kegiatan sosialisasi UN 
                                                             
30Rogers Pakpahan, “Model Ujian Nasional Berbasis Komputer: Manfaat dan tantangan”,  Jurnal 
Pendidikan (2016): h. 7. 
31 Manan Sailan dan Harmiyuni, “Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer di SMK Komputer Mutiara Ilmu Makassar”.Vol. 3 No. 2, Juni 2013,h. 1. 
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CBT,pendataan sekolah, verifikasi   infrastruktur,   penetapan   sekolah, penetapan 
jadwal UN CBT, (2) tahap pengelolaan yang dilakukan meliputi kegiatan 
pengelolaan personalia UN CBT di SMAN 1 Wonosari, pengelolaan sarana dan 
prasarana UN CBT di SMAN 1 Wonosari, pengelolaan peserta didik UN   CBT   di   
SMAN 1 Wonosari   dan   pengelolaan   sistem UN CBT. (c) tahap pelaksanaan 
yang dilakukan meliputi kegiatan pelaksanaan pra ujian, pelaksanaan ujian resmi dan 
pengolahan hasil pengerjaan siswa. (2) hambatan pelaksanaan UN CBT di SMA N 1 
Wonosari ada 2 kelompok yaitu hambatan teknis dan non teknis. Hambatan teknis 
antara lain terjadi pemadaman listrik, kekurangan ruang untuk ruang server sekolah, 
spesifikasi komputer server sekolah tidak sesuai dengan kriteria persyaratan UN 
CBT dan siswa yang mengikuti ujian susulan. Hambatan non teknis adalah mental 
peserta didik yang terganggu karena dijadikan bahan ujicoba dalam pelaksanaan UN 
CBT pada tahun 2015. Tindakan pemecahan masalah teknis sebagai berikut: (a) 
menyediakan suplai daya listrik cadangan  yang  berasal  dari  UPS,  (b)  
perombakan  ruang  baca  perpustakaan menjadi ruang khusus untuk server sekolah, 
(c) melakukan pengadaan dan perbaikan pada perangkat hardware komputer server 
yang kurang sesuai dengan kriteria persyaratan, (d) mendaftarkan untuk mengikuti 
ujian susulan UN CBT. Tindakan pemecahan masalah non teknis adalah melakukan 
pembinaan rutin dengan mengadakan latihan UN CBT pada siswa.32 
                                                             
32 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”(Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).  
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4. Penelitian oleh Didik Bintara yang berjudul “Persepsi Guru terhadap Ujian 
Nasional studi kasus pada guru-guru SMA Negeri dan Swasta di kabupaten Gunung 
Kidul”.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan persepsi guru 
SMA Negeri dan swasta terhadap Ujian Nasional dalam aspek pedagogis; (2) 
perbedaan persepsi guru SMA negeri dan swasta terhadap Ujian Nasional dalam 
aspek Sosial dan Psikologis; (3) perbedaan persepsi guru SMA negeri dan swasta 
terhadap ujian nasional dalam aspek Yuridis; (4) perbedaan persepsi guru SMA 
negeri dan swasta terhadap ujian nasional dalam aspek ekonomi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan persepsi guru SMA negeri dan swasta 
terhadap Ujian Nasional dalam aspek pedagogis; (2) ada perbedaan persepsi guru 
SMA negeri dan swasta terhadap Ujian Nasional dalam aspek Sosial dan Psikologis; 
(3) ada perbedaan persepsi guru SMA negeri dan swasta teradap Ujian Nasional 
dalam aspek yuridis; (4) ada perbedaan persepsi guru SMA negeri dan swasta 
terhadap ujian nasional dalam aspek ekonomi. 
5. Penelitian oleh Muntholi’ah yang berujudul “Ujian Nasional Dulu, Kini dan 
yang akan datang: Tinjauan Normatif”. Penelitian ini bertujuan penulis  mencoba 
meninjau  UN  sebagai  suatu kebijakan yang harus ditaati oleh para stakeholder. 
Sebuah kebi- jakan lahir dari sebuah pemikiran. Penentu kebijakan tentu telah 
memikirkan baik buruk hasil keputusan. Hasil dari peneliatan ini adalah : (1)  UN 
memang penting namun perlu peningkatan baik dari segi kebijakan, isi maupun 
proses; (2). Bukti empiris menunjukkan bahwa banyak terdapat kelemah- an dalam 
penyelenggaraan UN, namun tidak perlu sampai menghapus kebijakan ini, cukup 
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dievaluasi kembali; (3). Dari tahun ke tahun Pemerintah berusaha menyempurnakan 
kualitas UN agar mampu dipergunakan secara menyeluruh dengan hasil sesuai apa 
















                                                             
33Muntholi’ah,“Ujian Nasional, Dulu, Kini dan yang Akan Datang: Tinjauan Normatif”, Jurnal 






A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan atau mengungkapkan dengan kata-kata (scara kualitatif), wujud atau 
sifat lahiriah dari suatu objek dan menjelaskannya secara terperinci dan sistematis 
mengenai persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 2013. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalasi.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 11 Makassar, yang beralamat di 
Jalan Let. Jend. Mappaoddang No.66, Bongaya, Tamalate, Kota Makassar. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.  
Pemilihan subjek penelitian yaitu, dengan mendata semua guru yang mengajar 
mata pelajaran matematika di SMA Negeri 11 Makassar. Ujian Nasional Berbasis 
Komputer baru diterapkan dua tahun terakhir. Jadi, subjek yang dipilih dalam 
44 
 
penelitian ini adalah guru matematika yang mengajar di kelas XII (duabelas) dengan 
jumlah responden guru sebanyak 3 orang. 2 guru IPA dan 1 guru IPS. Namun yang 
mengimplementasikan ujian nasional berbasis komputer hanya 1 orang yang 
bertindak sebagai proktor. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian.1 Pengumpulan data dengan observasi peneliti lakukan untuk 
mendapatkan informasi persepsi guru tentang implementasi ujian nasional berbasis 
komputer. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 
mengeksplorasi informasi secara jelas dari informan.2 Dalam metode interview ini 
peneliti memperoleh keterangan berupa pertanyaan-pertayaan apa persepsi guru 
matematika tentang  implementasi ujian nasional berbasis komputer,kendala yang 
                                                             
1 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.105. 
2 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian  kualitatif, h.130. 
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dihadapi, dan upaya yang dilakukan guna menyiapkan diri terhadap pelaksaan ujian 
nasional berbasis komputer. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri. Kehadiran peneliti dalam 
penelitian ini sangat penting dan menjadi kunci diperolehnya data yang valid dan 
akurat, karena peneliti sendiri yang secara langsung turun ke lapangan untuk 
melakukan kegiatan wawancara, observasi dan melakukan studi dokumentasi, dengan 
menggunakan instrumen pedoman wawancara, pedoman  
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini, peneliti 
sebagai perencana, pelaksana, pemgumpulan data, menganalisis data, penafsir data, 
dan pelapor dari hasil penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat 
penting dan menjadi kunci diperolehnya data yang valid dan akurat, karena peneliti 
sendiri yang secara langsung turun ke lapangan. Pada penelitian ini juga digunakan 
instrumen pendukung yaitu: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan lembar yang berisi pedoman dalam melakukan 
pengamatan kegiatan. 
Pelaksanaan observasi dapat digambarkan dengan prosedur sebagai berikut: 
(1) meminta izin Kepala Sekolah selaku penanggungjawab instansi; (2) membuat 
kesepakatan jadwal pelaksanaan observasi dengan observer; (3) mempersiapkan 
segala kebutuhan pelaksanaan observasi terutama instrumen observasi; (4) menemui 
observer sesuai dengan waktu yang telah disepakati; (5) pelaksanaan pengamatan 
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sampai berakhirnya waktu yang telah disepakati; (6) ucapan terima kasih kepada 
observan atas waktu yang telah diberikan kepada peneliti. 
2.  Pedoman wawancara 
Pedoman wwancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada guru yang 
digunakan untuk mengetahui gambaran persepsi guru terhadap ujian nasional berbasis 
komputer, kendala yang dihadapi serta upaya yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan implementasi ujian nasional berbasis komputer. 
 Prosedur pelaksanaan wawancara secara teknis dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (1) Meminta izin kepada informan yang telah ditentukan; (2) Membuat 
kesepakatan jadwal pelaksanaan wawancara dengan informan; (3) Mempersiapkan 
segala kebutuhan pelaksanaan wawancara terutama instrumen wawancara, alat 
perekam, kamera dan buku catatan untuk memastikan semua data yang diperoleh 
secara maksimal; (4) Menemui informan sesuai dengan waktu yang telah disepakati; 
(5) Memberikan penjelasan umum tentang hal yang akan diklarifikasi kepada 
informan yang berkaitan dengan fokus utama penelitian; (6) Memastikan alat 
perekam berfungsi dengan baik; (7) Pelaksanaan wawancara berdasarkan pedoman 
wawancara yang telah disiapkan; (8) Memastikan hasil wawancara telah terekam; (9) 
Ucapan terima kasih kepada informan dan meminta kesediaannya kembali jika masih 
ada informasi yang peneliti butuhkan. 
 Beberapa hal yang menunjang pelaksanaan wawancara antara lain; (1) Nomor 
telefon semua informan serta kepala sekolah telah dimiliki oleh penulis sehingga 
mudah menghubungi termasuk dalam hal penentuan jadwal wawancara; (2) Alat 
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perekam dari handphone (Hp) yang mudah dibawah dan selalu bersama peneliti serta 
dapat diputar secara berulang dalam proses pengolahan data. 
Adapun langkah-langkah penyusunan pedoman wawancara yaitu, sebagai berikut: 
1. Menyiapkan pedoman wawancara untuk menggali persepsi guru tentang 
implementasi kurikulum ujian nasional berbasis komputer yang akan menjadi 
bahan pembicaraan 
2. Mengawali atau membuka alur wawancara 
3. Melangsungkan alur wawancara 
4. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 
5. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan  
6. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.3 Adapun data yang diperoleh 
melalui dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumentasi pada saat wawancara 





                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h.228. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dilakukan oleh 
peneliti yang sejak awal terjun ke lapangan, berinteraksi dengan orang (subjek) dalam 
rangka pengumpulan data. Kemudian data yang dianalisis diolah kembali dengan 
menggunakan model interaktif yang terdiri dari tiga tahapan dimana tahapan yang 
satu dan tahapan yang lain saling terkait (beinteraksi).  
Tahapan dalam analisis data ditempuh dalam penelitian meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data collection) 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melaui 
wawancara, observasi dan studi dokumen. Setelah data terkumpul disajikan dalam 
bentuk transkip wawancara, deskripsi studi dokumentasi dan deskripsi hasil 
pengamatan. 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang telah dikumpulkan dari 
lapangan. Data dari wawancara semua informan dikelompokkan sesuai pertanyaan 
wawancara yang sama. Setelah disimpulkan garis besar hasil wawancara lalu 
dikelompokkan dengan hasil observasi dan studi dokumen yang berkaitan. Setelah itu 
data berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diambil benang merah 
kesamaan pola kemuian dirangkum berdasarkan pertanyaan penelitian. 
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3. Display Data 
Setelah data direduksi maka data dibuat pola-pola khusus sesuai tema atau 
pokok permasalahan sehingga data tersebut dapat memberikan informasi yang jelas 
dan dapat dipahami. Data yang telah dirangkum berdasarkan pertanyaan penelitian 
selanjutnya dipaparkan dalam bentuk narasi sesuai rumusan masalah penelitian yaitu 
persepsi guru matematika tentang implementasi ujian nasional berbasis komputer, 
kendala yang dihadapi guru matematika dalam mpelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer, upaya yang dilakukan guru dalam implementasi ujian nasional berbasis 
komputer, dan upaya yang dilakukan sekolah dalam implementasi ujian nasional 
berbasis komputer. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Setelah display data tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Data 
yang telah dibuat narasi  kemudian disajikan dalam hasil penelitian. Pemaparan hasil 
penelitian disertai bukti-bukti lapangan dari hasil wawancara, hasil observasi, dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian kemudian peneliti memandingkan dengan teori. 
Hasil akhir berupa kesimpulan serta saran terhadap implementasi ujian nasional 
berbasis komputer. 
G.   Uji Keabsahan Data 
 Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
50 
 
(reabilitas), dan confirmability (obyektifitas). Namun dalam penelitian ini peneliti 
hanya fokus pada uji kredibiltas yaitu triangulasi 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi (triangulasi sumber dan triangulasi waktu), diskusi 
dengan teman sejawat atau menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif, dan 
member check.4 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain5. Triangulasi itu sendiri terdiri dari tiga teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu 
pengumpulan data.6 
Pada penelitian ini akan menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. 
Triangulasi teknik yaitu  dengan mengecek data yang didapat ke lapangan 
menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu wawancara, observasi, serta 
dokumentasi. Data yang telah didapat dari wawancara dibandingkan dengan data 




                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.369. 
5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya, 2005),  h.330. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara oleh guru 
matematika kemudian menganalisis, dan melakukan observasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh guru matematika kelas XII di SMA Negeri 11 
Makassar, diperoleh tiga guru matematika kelas XII yaitu : Drs. Muliadi, Sultan 
Rahim, S.Pd, Drs. Muh. Anis Mukhtar. 
Berikut adalah data tentang , persepsi guru matematika dalam 
mengimplementasikan Ujian Nasional Berbasis Komputer, Kendala yang dihadapi 
guru matematika dalam pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer, Upaya yang 
dilakukan pendidik dalam rangka implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer, 
dan Upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka implementasi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer. 
1. Persepsi guru matematika tentang implementasi ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar 
Menurut    peraturan    BSNP    0031/BNSP/III/2015    tentang Prosedur 
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (Computer Based Test, CBT) yang selanjutnya 
disebut UN CBT atau UNBK adalah sistem ujian yang digunakan dalam UN dengan 
menggunakan sistem komputer. 
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 Implementasi ujian nasional berbasis komputer mencakup beberapa 
komponen yang terkait dengan ujian nasional berbasis komputer, maka dari itu dalam 
penelitian ini masing-masing komponen dijabarkan agar dapat menggali informasi 
guru mengenai ujian nasional berbasis komputer dengan mendeskripsikan atau 
memaparkan implementasi ujian nasional berbasis komputer yang diukur melalui 
persepsi guru. 
Penerapan ujian nasional berbasis komputer memberikan pandangan yang 
sama kepada kedua narasumber yaitu  Pak Sultan dan Pak Muliadi, dalam 
wawancaranya mereka menuturkan sebagai berikut 
Ya setuju sekali1 
 
kalau persoalan setuju, ya sangat setuju karena kalau kita melihat pelaksanaan 
UNBK selama ini berlangsung di sekolah itu tingkat kecurangannya boleh 
dikatakan tidak ada atau minim sehingga hasil yang didapatkan iu bisa 
dipertanggungjawabkan, lebih valid lah*batuk*.2 
 
Ujian Nasional berbasis Komputer ini tentu berbeda dengan ujian nasional 
pada umumnya pada tahun-tahun sebelumnya yang masih menggunakan kertas, 
perbedaan tersebut dipaparkan oleh hasil wawancara bebrapa narasumber dari SMA 
Negeri 11 Makassar berikut 
                                                             
1Sultan, Guru Matematika Kelas XII IPA SMA Negeri 11 Makassar, wawancara, Tanggal 1 
November 2017  




Kalau ujian berbasis kertas itu siswa menjawab langsung kemudian kemarin 
itu kadangkala soalnya sama dalam satu kelas, tapi kalau berbasis komputer 
soalnya langsung online jadi tiap siswa beda-beda soal.3 
 
kalau ujian kertas itu biasanya itu mengurangi biaya karena tidak 
menggunakan kertas, kemudian waktunya untuk biasa drop-drop soal itu 
cukup bagus artinya masalah soal itu tidak difikirkan lagi terlambatnya 
bagaimana, yang kedua tingkat kejujurannya tinggi. Kalau ujian nasional 
berbasis kompetensi itu, jadi biasanya kalau UN itu banyak kunci soal yang 
beredar, jadi ada kunci palsu ada juga yang memang benar-benar itu, itulah 
yang menyebabkan tingkat akurasi kejujurannya kalau online cukup tinggi4 
 
Perbedaan ujian nasional berbasis komputer dengan ujian nasional berbasis 
kertas juga dipaparkan lebih jelas oleh narasumber Pak Muliadi sebagai berikut 
kalau dari segi pelaksanaan berbeda jauh, kalau dari isi sama. Jadi, soal untuk 
ujian nasional berbasis kertas sama saja dengan soal-soal UNBK, hanya 
kelebihannya kalau UNBK itu soal teracak oleh sistem jadi bisa saja dalam 
satu ruangan itu tidak ada soal yang sama untuk seluruh siswa, jadi seperti si 
A itu mungkin saja berbeda soalnya dengan si B untuk nomor 1 nya jadi 
misalnya kita membuka soal nomor 1 itu bisa berbeda semua untuk siswa 
tersebut dalam 1 ruangan tapi ada kemungkinana soal yang nomor 1 untuk si 
A itu mungkin muncul nomor 2 di si B, kalau tingkat kecuranannya kurang.5 
 
Beberapa kelebihan ujian nasional berbasis komputer dari pemaparan 
narasumber diatas yaitu banyaknya variasi soal sehingga hasil ujian lebih valid dan 
juga biaya dalam penggunaan kertas lebih berkurang. Meskipun begitu ujian nasional 
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berbasis komputer tentu juga memiliki kekurangan, adapun kekurangan ujian 
nasional berbasis komputer menurut narasumber sebagai berikut 
kekurangannya kadang mati lampu jadi kalau mati lampu diulang dari awal, 
kadangkala juga ada 1 atau 2 orang siswa eror pekerjaannya, tiba-tiba dia 
keluar dari online itu.6 
 
bisa dibilang tidak ada tapi bagi sekolah yang belum siap yang jelas memang 
agak kerepotan karena untuk melengkapi infranya itu butuh biaya besar. 
kekurangan ada sedikit yaitu masalah jaringan dengan masalah listrik ini 
kekurangannya karena tiba-tiba biasa mati lampu ini agak repot, kalau mat 
lampu kelebihannya UNBK anak-anak tidak dirugikan misalnya dia mati 15 
menit begitu on kembali itu tidak hilang jawabannya waktunya sesuai dengan 
yang tersisa tadi dan jawaban tidak hilang. Makanya dibutuhkan tehnisi estiap 
saat karena terkadang saat bermasalah jaringan ada masalah muncul, adajuga 
kekurangan dari segi komputer, kalau ini komputer misalnya sudah agak lama 
itu mempengaruhi, biasa kita semetara bekerja dia log (keluar) iniji sedikit 
kekurangannya itu seringnya jaringan terputus  7 
 
Berdasarskan hasil wawancara terdapat beberapa kekurangan dalam ujian 
nasional berbasis komputer yaitu masalah listrik. Dalam ujian nasional berbasis 
komputer aliran listrik dan jaringan internet tentu berperan penting, sehingga apabila 
aliran listrik dan jaringan internet tidak memadai maka proses ujian sulit utuk 
dilaksanakan. 
Sejauh ini, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 11 Makassar diketahui 
bahwa pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer berjalan dengan lancar. 
Meskipun begitu, dalam hal ini menemui berbagai tanggapan dari beberapa guru, 
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sesuai dengan yang disampaikan oleh salah satu guru matematika SMA Negeri 11 
Makassar, dalam petikan wawancara beliau menuturkan sebagai berikut 
eee jadi ujian nasional berbasis komputer itu karena banyaknya perangkat 
komputer kurang kita kasi 3 gelombang, jadi basanya gelombang pertama jam 
7-10, gelombang kedua jam 10-12, gelombang berikutnya jam 2-4.8 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh narasumber lain yaitu Bapak muliadi dalam 
wawancaranya beliau mengatakan sebagai berikut 
untuk SMA 11 mengenai penerapan UNBK itu kita sudah pernah adakan 
selama 3 tahun, jadi tahun ini masuk ke tahun yang keempat, kalau 
menyangkut bagaimana penerapannya pelaksanaan UNBK itu kami bagi 3 
sesi, jadi karena jumlah siswa kami tidak memungkinkan utuk satu kali maka 
kita bagi menjadi tiga, jadi sesi 1 itu siswa dikelompokkan perkelas, jadi 
misalnya ipa 1 itu satu ruangan, ipa 2 satu ruangan, ipa 3 satu ruangan, dan 
seterusnya. Dalam 1 kelas itu siswa kami antara 36-40 siswa, jadi kebetulan 
kami puya ruangan itu ruangan besar sehingga settingannya itu 1 elas itu 1 
ruangan untuk 1 sesi, jadi sesi 1 itu ada 3 kelas, sesi 2 tiga kelas, dan sesi 3 
tiga kelas. Jadi siswa itu masuknya satu per satu tapi dalam satu ruangan. 
Kalau diaturan sebenarnya itu harus 1 ruangan 20 orang tapi bagi sekolah 
yang jumlah siswanya besar itu tidak memungkinkan karena itu menggunakan 
ruangan yang banyak kalau 20 per ruangan sehingga settingan di sekolah kami 
itu, 1 kelas 1 ruangan.9 
 
 Secara   spesifik   kriteria   persyaratan   infrastruktur   dan   spesifikasinya 
dijelaskan  berdasarkan hasil studi dokumentasi dari Manual CBT UN (2015) dari 
Puspendik sarana dan prasarana yang dibutuhkan UN CBT ialah sebagai berikut:  
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Tabel 4.1. Kriteria Persyaratan Infrastruktur UN CBT dan Spesifikasinya 






Menyesuaikan Satu server 





1. OS : 64 bit dengan Windows 7 / 
Windows server 8 / Linux 
2. Processor : Xeon atau i5 64 bit 
3. RAM : minimal 8 GB 
4. Networking : LAN card 2 buah 
5. Jenis : PC/Tower/Dekstop dan 
bukan Laptop 
6. Post : 80 bisa di akses iis 














dengan rasio 1:3 
1. OS : Windows XP terinstal NET 
Framework 3:5 
2. Processor : Pentium 4 
3. RAM : Minimum 512 MB 
4. Networking : LAN wire 
5. Jenis : PC/Tower/Dekstop/ 
Laptop 
6. Browser : Chrome atau Mozilla 
firefox dan tercopy XAMBRO 
(Aplikasi browser puspendik) 









1. Kabel : minimal CATSE 
10/100/1000 
2. Switch : setiap server 1 switch 
dengan jumlah port minimal 24 
port 
3. Bandwith : 1 Mbps dedicated 
4. IP : dibuat static ( Penentuan IP 
oleh bidang pelaksana pembuat) 







Menyesuaikan - 1. UPS : Minimal untuk server dan 
untuk 2 jam 
2. Genset : untuk seluruh perangkat 




Berdasarkan hasil pengamatan sarana dan prasaran SMA Negeri 11 Makassar, 
data sana dan prasaran UNBK yang telah dimiliki SMA Negeri 11 Makassar sebagai 
berikut: 
 
Tabel.4.2 Sarana dan Prasarana UNBK SMA Negeri 11 Makassar 






Komputer server ada 3 buah dengan ketentuan 2 
komputer utama yang dijadikan server 1 dan 2 serta 
1 komputer server cadangan. Komputer Client ada 
90 buah dan 3 cadangan 
Spesifikasi Perangkat Komputer 
 Untuk komputer server terdapat 3 buah perangkat 
komputer yang memiliki spesifikasi sebagai 
berikut : procssor Xeon dan i5 dengan RAM 10 
GB dengan OS Windows 8 (syarat minimal 
spesifikasi perangkat komputer UNBK terpenuhi) 
 Untuk komputer client terdapat 92 buah perangkat 
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut 
:processor pentium 4, RAM 512 MB dengan OS 
windows XP (syarat minimal spesifikasi perangkat 




 4 Baik Jumlah ruang ujian yang digunakan untuk 
pelaksanaan UNBK ada 3 ruang yaitu Ruang Ujian 1 
menempati Lab. Komputer Ruang ujian 2 menempati 
Lab. Multimedia, dan Ruang Ujian 3 menempati 
ruang kelas dan 1 ruang untuk ruang server. Semua 
kondisi ruang baik atau layak untuk digunakan. 
3 
Meja 92 Baik Meja peserta ujian 90 buah  
Meja server 2 buah 
4 
Kursi 95 Baik Kursi peserta ujian 90 buah 



















90 Baik - 
9
9 




Berdasarkan tabel data sarana dan prasarana UNBK SMA Negeri 11  
Makassar diatas dapat disimpulkan bahwa data sarana dan prasarana yang ada di 
SMA Negeri 11 Makassar telah memenuhi kriteria infrastruktur yang dibutuhkan 
dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer atau UNBK ini. Termasuk 
jumlah perangkat komputer yang dibutuhkan. Pihak SMA Negeri 11 Makassar telah 
memiliki perangkat komputer yang dibutuhkan dalam persyaratan UNBK. Karena 
perangkat komputer tersebut memang dipergunakan dalam proses pembelajaran 
sebelumnya. 
Hal ini juga diperjelas oleh pernyataan seorang narasumber Pak Muliadi yang 
berprofesi sebagai guru sekaligus sebagai proktor dalam implementasi Ujian nasional 
berbasis komputer sebagai berikut 
kalau dikatakan memadai tidaknya sebenarnya belum memadai tapi karena 
kita sudah masuk dikegiatan ini otomatis infra itu harus di persiapkan 
*ada guru lain yang mengganggu* 
Seharusnya 1 siswa 1 komputer tapi dengan settingan per sesi dengan jumlah 
siswa lebih 300 dengan dibagi kedalam 3 sesi maka setiap sesi hanya butuh 
sekitar 130-an komputer setiap 1 sesi jadi seperti yang pertama itu 
pelaksanaan UNBK ku 386 siswa itu pertama dan pada saat itu server kami 
baru 1 tapi kalau sekarang tahun baru-baru ini server kami sudah 3, jadi 
setiap ruangan 1 server, kemudia kapasitasnya yang awalnya 2 giga yang 
baru-baru sudah 10 giga tahun kedepan ini kami rencanakan ditingkatkan 
sampai 40 giga, 40 giga itu ramnya supaya agak cepat biasanya kalau kita 
mendownload soal 1 giga itu sampai 4 jam, karena Cuma 1 gga kapasitasnya, 
kedua komputer kami itu hanya sekitar 40 waktu awal sehingga yang 
lebihnya kita pinjam, pinjam dari UNISMUH, meminjam dari SMA 16, 
meminjam dari teman-teman guru yang punya ditambah dengan siswa, tahun 
keda kami dapat bantuan pengadaan komputer itu kami membeli 40 unit 
kemudian pengadaan dar dana tambahan kami membeli 10 jadi sudah sekitar 
90, allhamdulillah tahun lalu yang pelaksanaan tahun ke-3 itu sudah 96 itu 
milik pribadi, tapi tetap saya meminjam daro SMK 1 kareana kebetulan saya 
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yang bertanggung jawab saya meminjam 14 atau 16 komputer ditambah 
dengan masih menggunakan laptop.10 
 
Sebelum diimplementasikannya ujian nasional berbasis komputer, tentu 
dilakukan sosialisasi terlebih dahulu. Sosialisasi penting untuk diberikan kepada 
peserta ujian nasional berbasis komputer karena dapat meningkatkan kesiapan 
peserta ujian. 
Kesiapan siswa peserta ujian  di SMA negeri 11 Makassar terbilang sudah 
cukup karena hampir seluruh siswa SMA Negeri 11 Makassar telah menguasai 
pengetahuan IT standar, selain itu telah dilakukannya sosialisasi sebelum 
implementasi ujian tersebut, seperti yang dikatakan seorang guru matematika SMA 
Negeri 11 Makassar dalam wawancara berikut  
rata-rata siap karena jauh sebelumnya kita sudah persiapkan jauh sebelum 
pelaksanaan ada yang namanya sosialisasi di panggil itu siswa utuk 
mengerjakan soal-soal bebas online 11 
 
*batuk* o kalau dari segi kesiapan siswa ini sama saja dengan ujian nasional 
berbasis kertas itu tetap kita berikan pembelajaran tambahan dalam bentuk 
latihan soal-soal juga diberikan sosialisasi pengenalan bagaimana sistem 
tersebut kareana kebetulan juga di sekolah kami ada bentuk kegiatan ekstra 
IT sehingga jauh-jauh hari itu siswa sudah di perkenalkan yang namanya IT 
supaya nanti dia tidak kaku lagi pas pelaksanaan.12 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sultan diperoleh informasi 
tambahan terkait dengan persiapan yang dilakukan sebelum implementasi ujian 
nasional berbasis komputer, dimana dalam wawancaranya beliau mengatakan 
sebagai berikut 
jadi, siswa itu, jauh sebelumnya sekitar 2 atau 3 bulan sebelumnya tu ada try 
out memang dan dinas pendidikan. Jadi mereka sudah tau cara-caranya 
melaksanakan ujian.13 
 
Terdapat  kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyiapan siswa dalam 
pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer. yaitu kegiatan latihan UNB K   
yang diadakan di sekolah dan gladi bersih UNBK  yang dilaksanakan oleh Pusat. 
Kegiatan  tersebut  tidak  lain  adalah  memberikan  bekal  terhadap  siswa  dalam 
latihan belajar mengahadapi soal-soal ujian nasional serta membekali siswa terhadap 
penggunaan komputer sebagai proses pengerjaannya. Mekanisme pelaksanaan   
latihan   UNBK   yang   diadakan   sekolah   sebagaimana   yang dipaparkan 
langsung oleh Pak Muliadi berikut 
sebelum pelaksanaa UNBK sendiri itu ada namanya bentuk simulasi dan itu 
berlangsung sampai tiga kali, simulasi tahap pertam tahap kedua  tahap ketiga 
, dan tahap pertama itu umumnya menguji kesiapan sistem , disimulasi kedua 
itu sudah masuk ke soal, jadi biasa latihan karena tekadang itu yang kita 
takutkan misalnya itu dihari pertama yang muncul itu bukan soal yang 
diujikan pada hari itu, jadi seperti pelaksanaan hari h hari kedua itu memang 
kita harus mensetting dia di hari pertama, sudah di setting untuk hari kedua 
mata pelajaran ini karena sistim tidak bergeser sendiri tapi kita yang geser ki 
bahwa hari keua matapelajaran ini hari ketiga mata pelajaran ini. 
mekanismenya ada, itu biasanya tahap pertama berlangsung diiiii setelah 
                                                             




semester ganjil jadi bulan dua bulan 3 dua kali, jadi bulan februari kalau yang 
selama ini berjalan dan bulan maret, jadi biasanya dua minggu sebelum UN 
yang sebenarnya itu ada pelaksanaan simulasinya14 
 
Soal yang digunakan dalam latihan atau try out UNBK ini dilhat dari materi 
pada dasarnya sama, hal ini dipertegas oleh Pak Muliadi dalam wawancaranya 
sebagai berikut 
kalau pada hakekatnya sama hanya kalau dari segi variasi soal sepertinya 
lebih banyak UNBK dibanding UN berbasis kertas seperti yang tahun lalu 
itu kalau UN berbasis kertas itu hanya lima paket tapi kalau UNBK kita 
tidak tau persis berapa banyak sebenarnya paket, kita tidak u persis itu 
karena teracak-acak itu muncul dan adaji kemungkinan ia di ruanga satu 
dengan ruanan lain kemugkinan sama, jadi dari nomor 1 sampai terakhir itu 
betul urutannya sama tapi kalau dalam 1 ruangan sulit kita memastikan 
siapa diantara nomor peserta yang memang sama nomor soalnya, urutan 
nomor dengan soalnya itu sulit memastikan.15 
 
Kegiatan tryout selanjutnya adalah kegiatan latihan yang diadakan oleh 
Pusat. Kegiatan ini yang disebut dengan gladi bersih UNBK. Pelaksanaan gladi 
bersih ini dikondisikan persis seperti pada pelaksanaan UNBK resmi yaitu dengan 
menggunakan aplikasi UNBK. Agar dapat memberikan gambaran asli mengenai 
mekanisme pelaksanaan UNBK yang nanti akan dilaksanakan. Serta dijadikan bahan 
evaluasi agar dapat segera ditindak lanjuti. 
Hal tersebut secara langsung dipaparkan oleh Pak Anis, 
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tehnisi itu yang laporkan apa kekurangannya, apa kendalanya yang dihadapi 
selama itu berlangsung16 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pak Muliadi, 
 
jadi yang kita evaluasi disitu termasuk salah satu kesiapan perangkat 
sistemnya, yang kedua juga karena yang selama ini yang biasa kita 
simulasikan itu seperti bahasa inggris karena ada listening apa ? ada 
listeningnya itu karena kalau listening berarti harus anak-anak pakai 
headset17 
 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulakan bahwa 
kesiapan siswa SMA Negeri 11 Makassar terbilang sudah cukup, dengan adanya 
simulasi atau try out sebelum implementasi UNBK, serta adanya evaluasi yang 
dilakukan setelah pelaksanaan simulasi tersebut.  
Yang jauh lebih penting dalam implementasi ujian nasional berbasis 
komputer adalah bagaimana pemahaman sekolah tentang implementasi ujian 
nasional berbasis komputer. Melalui pelatihan dan sosialisasi implementasi ujian 
nasional berbasis komputer sekolah diharapkan dapat melaksanakan ujian nasional 
berbasis komputer ini sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru SMA Negeri 11 
Makassar ternyata ujian nasional berbasis tidak diimplementasikan langsung oleh 
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guru melainkan oleh seorang yang disebut dengan istilah Proktor dan teknisi. 
Peranan guru dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer ini hanya 
sebagai pengawas ruangan, namun sebelumnya ada sosialisasi yang diadakan oleh 
puspendik kepada para guru tentang pengenalan ujian nasional berbasis komputer 
ini. Berikut penuturan salah seorang guru SMA Negeri 11 makassar tentang 
pelatihan implementasi ujian nasional berbasis komputer  
tidak, dan tidak perlu karena tidak terlalu rumit apalagi kalau pengawas dan 
ada juga petugas khusus yang memang menangani itu, tidak banyaklah 
pekerjaan malah ebih rumit yang berbasis kertas.18 
 
Hal ini juga dipertegas oleh Pak Muliadi yang menjabat sebagai guru 
matematika SMA Negeri 11 Makassar sekaligus sebagai proktor dalam implementasi 
Ujian Nasional berbasis komputer 
kalau sebagai guru hanya dalam bentuk sosialisasi karena sebelumnya itu 
setiap sekolah yang pelaksana UNBK itu mengirim ada namanya prokto dan 
ada namanya tehnisi itu ada pelaihan yang dilaksanakan oleh PUSPENDIK, 
tenaga inilah nanti pas disekolah inilah yang mengimplementasikan dalam 
bentuk sosialisasi kepada guru-guru yang nantinya kita libatkan sebagai 
proktor tambahan dan tehnisi tambahan sekaligus juga sebagai pengawas 
ruangan.19 
 
Istilah  proktor  dalam  ujian  nasional  berbasis  komputer  adalah  seorang 
yang ditetapkan untuk menjadi penanggung jawab serta pelaksana kegiatan UNBK. 
Yang memiliki tugas berkaitan dengan persiapan komputer dan sistem ujian nasional 
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berbasis komputer. Sedangkan teknisi  adalah seserang  yang bertugas membantu 
proktor dalam pelaksanaan UNBK dalam melaksanakan persiapan infrastruktur yang 
terkait dengan ujian nasional berbasis komputer. 
Penetapan  proktor  dan  teknisi  di  SMA  Negeri  11  Makassar  dilakukan  
oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Makassar yang dituangkan dalam Surat 
Keputusan Kepala Sekolah tentang penetapan panitia ujian nasional. Penetapannya 
terdapat kriteria-kriteria persyaratan yang harus menjadi bahan pertimbangan bagi 
Kepala Sekolah. Kritria tersebut antara lain adalah proktor dan teknisi yang 
ditetapkan harus memiliki kompetensi serta keahlian di bidang teknologi komunikasi 
dan informasi serta jaringan. 
Berikut penuturan Pak muliadi selaku Proktor di SMA Negeri 11 Makassar 
proktor itu sebenarnya yang tahu persis bagaimana itu UNBK, bukan hanya 
dari segi berlangsung tapi UNBK itu seperti apa dia yang tau persis. Hanya 
dibeberapa sekolah dia juga tehnisi juga merangkap sebagai proktor 
walaupun yang nanti dari segi pelaporan ya proktor tersendiri tehnisi 
terssndiri. Dalam pelaksanakan oal itu ada yang namanya token soal itu 
proktor yang downlod ki, jadi soal itutidak sembarang di buka  ada kata 
kunci namanya token itu berbeda tiap  siswa, token setiap ruangan itu sama 
tpiitu token soala kadaluarsa setiap 15 menit. Jadi misalnya ttoh kita mulai 
star jam 8 kita bukakan token apapun kejadiannya misalnya apaka siswa itu 
aman lancar atau kah ada yang bermasalah setelah 15 menit berikutnya ini 
token akan berganti secara otomatis. Jadi misalnya ada siswa ng sudh 
berjalan 10 menit tiba-tiba jaringan bermasalah dia log ou dia keluar, begitu  
on kembali itu kalau sudah lewt durasi 15 itu kita mintakan token baru dari 
sistem, ada prosedurnya seperti itu ini tugasnya proktor, syukur selama 
initoken agak banyak ji di siapkan.20 
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Dalam setiap sekolah yang akan mengimplementasikan ujian nasional 
berbasis komputer hanya akan mengutus satu proktor dan satu teknisi untuk 
mengikuti pelatihan. Dari pelatihan proktor itulah saat kembali ke sekolah dia yang 
akan menunjuk satu atau lebih proktor dan teknisi tambahan untuk membantu dalam 
ujian nasional berbasis komputer.   
Tugas proktor antara lain adalah sebagai berikut : 
(1) Penyiapan komputer server lokal sekolah dan komputer client atau peserta 
yang digunakan. 
(2)  Penyettingan komputer server sekolah dan komputer client atau peserta 
(3) Penyiapan sistem UNBK yang berupa penginstallan aplikasi kedalam komputer 
server sekolah dan komputer client atau peserta. 
(4) Melakukan kegiatan sinkronisasi dan perilisan kode TOKEN kepada server 
pusat Puspendik. 
(5) Memonitoring pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer atau UNBK di SMA 
Negeri 11 Makassar pada komputer server lokal sekolah. 
(6) Melakukan proses penyimpanan dan upload hasil pengerjaan peserta ujian 
nasional berbasis komputer atau UNBK di SMA Negeri 11 Makassar serta 
dokumen lainnya seperti berita acara dan daftar hadir peserta kepada server 
pusat Puspendik. 
Sedangkan tugas dari teknisi antara lain sebagai berikut : 
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(1) Mempersiapkan infarstruktur UNBK yang meliputi ruang ujian, meja, kursi serta 
daya cadangan suplai listrik. 
(2) Membantu proktor dalam penyiapan dan penyettingan komputer client atau 
peserta yang digunakan. 
(3) Mengawasi dan membantu dalam ruang ujian apabila terjadi kendala teknis 
selama pelaksanaan ujian nasional berbasis komputer atau UNBK di SMA 
Negeri 11 Makassar berlangsung. 
(4) Mendistribusikan kode TOKEN kepada peserta ujian di setiap ruang ujian. 
(5) Mengisi berita acara keberlangsungan pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer atau UNBK di SMA Negeri 11 Makassar di setiap ruang ujian 
Adapun tugas proktor dan teknisi menurut Pak Muliadi dalam wawancaranya 
adalah sebagai berikut 
kalau proktor, duh lumayan mulai dari tahap simulasi sampai di tahap 
pelaksanaan, karna ada dua tugas utama kita proktor itu, mendownload 
ituuu absensi dengan mendownload berita acara itu sebentar di upload 
ulang, di upload lagi saat selesai, untuk setiap sesi itu, jadi kalau sesinya 
tiga ya tiga kali, tiga kali mendownload tiga kali mengapload. Tugas utama 
tehinisi itu adalah pemasangan jaringan karena itu butuh ke ahlian tersendiri 
karena itu jaringan tidak  sama dengan intenet begini jadi di UNBK itu satu 
komputer 1 kabel, jadi tidak boleh dikatakan komputer begini internet 
langsung tidak, jadi kala 40 komputer itu 40 jaringan itu masing-masing 
colokan satu terkoneksi langsung di komputer itu, itu yang repotnya beda 
kalau dikatakan internet dia kayak laptop biasa kalau adami satu tohkita 
connectkan ini tidak, dia butuh jringan tersendiri memang koneksi satu-
satu.21 
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Pelatihan untuk proktor dan teknisi ini tentu ada, pelatihan teknisi dan 
proktor pertama kali yang diikuti oleh SMA Negeri 11 Makassar adalah bulan 
januari atau Februari tahun 2015 lalu, pelatihan itu cukup sekali karena materi atau 
program yang di latihkan itu sama setiap tahunnya. 
Hal ini diperjelas oleh Pak Muliadi dalam wawancaranya berikut 
ada materinya tersendiri, tapi itu hari dalam bentuk slide ji toh karena 
pesoalannya ini barang tidak bisa kita buka tersendiri baru mau diperliatkan 
orang bilang begini modelnya, jadi memang langsung mulai di buka aplikasi 
ini bagaimana mendownload aplikasi urutan-urutan haruski memang tampil, 
jadi ceritanya dia yang unya ini program dia buka ke kita kalau kita tidak 
bisa meki kalau sudah elesai tidak bisa mki kecuali kita foto dala bentuk hp 
toh, misalnya tampil slide pertama fotoi slide kedua, karena disitu ada 
urutan-urutan yang tidak bisa kita praktekkan misal ada file ku ambil, tidak 
ada begituannya. Jadi materinya ituji bagaimana mendownload aplikasinya, 
karena itu juga ada tahapannya yang agak menyita waktu itu, itu 
mendownload aplikasikan kalau tidak salah dulu 24 giga, kalau kita 
download siang begini bisa-bisa sampai 2-3 jam tidak selesai, jadi biasa tem 
itu download ki kalau tengah malm jam-jam 12 artinya orang lain pada tidur 
kita bangun, supaya bisa cepat itupun masih butuh waktu sampai 2 jam 
kalau jaringan bagus, yang kita takutkan baru jalan sebentar langsung 
jaringan bermasalah di ulang lagi dari awal, kemudian ada istilah 
sinkronisasi ini ada berita acaranya juga, dibuatkan berita acara sinkronisasi, 
jadi kalau sudah di download itu aplikasi kta jalankan sinkron, sinkronnya 
kita laporkan tanggal berapa kita sinkronisasikan dan itu 2 tahapan ada 
namanya tahapan simulasi ada namanya tahapan pelaksnaan, prosedurnya 
sama di simulasi dengan pelaksanaan, dan kalau di sekolah ini saya sebagai 
proktor tapi yang banyak bekerja itu tehnisi ku ji toh.22 
 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber, dapat disimpulkan 
bahwa guru metamtika tidak terlalu berperan dalam implementasi ujian nasional 
berbasis komputer. Yang mengimpelemntasikan ujian nasional berbasis komputer 
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dalam sebuah sekolah adalah seorang proktor dan seorang teknisi. Proktor yang 
dimaksud disini adalah orang yang mengetahui dan bertanggung jawab mengenai 
implemntasi ujian nasional berbasis komputer sedangkan teknisi adalah orang yang 
membantu proktor. 
Ujian Nasional berbasis komputer adalah sistem ujian yang digunakan 
dalam UN dengan menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional (UN) 
diselenggarakan dengan tujuan antara lain untuk mengukur pencapaian standar 
kompetensi lulusan peserta didik secara nasional, sebagai hasil dari proses 
pembelajaran dan sekaligus untuk memetakan tingkat pencapaian hasil belajar siswa 
pada tingkat sekolah dan daerah. Tujuan dilaksanakannya Ujian Nasional berbasis 
komputer adalah agar pelaksanaan UN lebih efisien. 
Persiapan yang harus dilakukan tentu bukanlah hal sederhana seperti misalnya 
pengadaan listrik dan jaringan yang memadai. Dalam kutipan wawancara dengan 
narasumber di SMA Negeri 11 Makassar mengatakan 
kalau dari segi persiapan banyak hal yang pertama ruanga yang kedua 
ketersediaan jaringan yang ketiga komputer itu sendiri.23 
 
jadi,1 bulan sebelumnya itu kita sudah siapkan itu ruang ujian karena disitu 
kita pasang instalasi listrik dulu kemudian pasang perangkat komputer terus 
perangkat pendukung seperti AC atau kipas angin.24 
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Dari pernyataan kedua narasumber tersebut dapat dikatakan bahwa faktor 
utama dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer itu adalah pengadaan 
infrastruktur sekolah yang memadai. 
Faktor yang mempengaruhi ujian nasional juga dipaparkan lebih jelas oleh 
Pak Muliadi dalam wawancaranya 
itumi salah satu tadi mengenai kesiapan infra sekolah tersebut yang kedua 
juga pengetahuan siswa tentang IT yang ketiga kesiapan dari jaringan karena 
ada dua disini jaringan internet dengan jaringan listrik, ini yang paling utama 
ini jaringan listrik memungkinkan dengan jaringan internet disekolah itu ada  
kebetulan di sekolah kam ya allhamdulillah kalau dari segi jaringan internet 
itu mencukupi karena ada 2 jaringan kita pakai wifi dengan apa istilahnya itu 
dari telkom. Jadi pada pelaksanaan hari h itu stand by dari PLN dan dari 
telkom, dan inilah juga yang di evaluasi. Jadi salah satu yang mengevaluasi itu 
adalah telkom, itu disimulasi dia mengevaluasi itu jaringannya begitu juga 
PLN, jadi PLN itu stay di tempat untuk memastikan apakah hari pertama ini 
aman sampai hari terakhir.25 
 
Berdasarkan pernyataan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi ujian nasional berbasis komputer itu ada tiga, yang pertama 
pengadaan infrastruktur, yang kedua kesiapan siswa dan pengetahuan siswa peserta 
ujian tentang teknologi yang ketiga itu kesiapan jaringan listrik dan jaringan internet. 
2. Kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan ujian 
nasional berbasis komputer 
Pada penerapan ujian nasional berbasis komputer sejak awal diberlakukannya 
hingga sekarang, masih banyak mengalami kendala atau hambatan dalam 
mengimplementasikan ujian nasional berbasis komputer termasuk di SMA Negeri 11 
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Makassar, hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu narasumber, dalam 
wawancaranya beliau mengatakan bahwa  
salah satu kendala sbenarnya itu ya dari orang tua siswa karena biasanyakan 
orang tua siswa itukan sudah merasa enjoymi dengan ujian berbasis kertas 
tiba-tiba dialihkan ke UNBK, diawal-awal itu banyak orang tua yang tidak 
menginginkan hal ini karena dia takut nilai anaknya itu menurun dan 
kenyatannya demikian dan disekolah kami ya allhamdulillah dibeberapa mata 
pelajaran ini ada sedikit penurunan selama UNBK ini dibanding ujian berbsis 
kertas sebelumnya26 
 
Salah satu kelebihan ujian nasional berbasis komputer ini adalah kurangnya 
tingkat kecurangan dalam hal mengerjakan soal atau bisa dikatakan tidak ada 
kecurangan sama sekali. Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa ujian nasional 
berbasis komputer kurang disetujui oleh orang tua siswa karena takut akan 
berdampak buruk pada nilai yang akan dicapai oleh anaknya. Selain itu kendala lain 
yang di temui saat implementasi ujian nasional berbasis komputer adalah masalah 
pengadaan infrastruktur sekolah yang masih kurang walaupun telah teruji mampu 
melaksanakan ujian nasional berbasis komputer ini. Hal itu di paparkan oleh 
narasumber berikut 
Seharusnya 1 siswa 1 komputer tapi dengan settingan per sesi dengan jumlah 
siswa lebih 300 dengan dibagi kedalam 3 sesi maka setiap sesi hanya butuh 
sekitar 130-an komputer setiap 1 sesi jadi seperti yang pertama itu 
pelaksanaan UNBK ku 386 siswa itu pertama dan pada saat itu server kami 
baru 1 tapi kalau sekarang tahun baru-baru ini server kami sudah 3, jadi setiap 
ruangan 1 server, kemudia kapasitasnya yang awalnya 2 giga yang baru-baru 
sudah 10 giga tahun kedepan ini kami rencanakan ditingkatkan sampai 40 
giga, 40 giga itu ramnya supaya agak cepat biasanya kalau kita mendownload 
soal 1 giga itu. sampai 4 jam, karena Cuma 1 gga kapasitasnya, kedua 
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komputer kami itu hanya sekitar 40 waktu awal sehingga yang lebihnya kita 
pinjam, pinjam dari UNISMUH, meminjam dari SMA 16, meminjam dari 
teman-teman guru yang punya ditambah dengan siswa, tahun keda kami dapat 
bantuan pengadaan komputer itu kami membeli 40 unit kemudian pengadaan 
dar dana tambahan kami membeli 10 jadi sudah sekitar 90, allhamdulillah 
tahun lalu yang pelaksanaan tahun ke-3 itu sudah 96 itu milik pribadi, tapi 
tetap saya meminjam daro SMK 1 kareana kebetulan saya yang bertanggung 
jawab saya meminjam 14 atau 16 komputer ditambah dengan masih 
menggunakan laptop.27 
 
jaringan sesekali eror tetapi kita sudah ada langkah antisispasinya28 
 
Tabel 4.3. Kriteria Persyaratan Infrastruktur UN CBT dan Spesifikasinya 






Menyesuaikan Satu server 





8. OS : 64 bit dengan Windows 7 / 
Windows server 8 / Linux 
9. Processor : Xeon atau i5 64 bit 
10. RAM : minimal 8 GB 
11. Networking : LAN card 2 buah 
12. Jenis : PC/Tower/Dekstop dan 
bukan Laptop 
13. Post : 80 bisa di akses iis 














dengan rasio 1:3 
8. OS : Windows XP terinstal NET 
Framework 3:5 
9. Processor : Pentium 4 
10. RAM : Minimum 512 MB 
11. Networking : LAN wire 
12. Jenis : PC/Tower/Dekstop/ 
Laptop 
13. Browser : Chrome atau Mozilla 
firefox dan tercopy XAMBRO 
(Aplikasi browser puspendik) 









1. Kabel : minimal CATSE 
10/100/1000 
2. Switch : setiap server 1 switch 
dengan jumlah port minimal 24 
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3. Bandwith : 1 Mbps dedicated 
4. IP : dibuat static ( Penentuan IP 
oleh bidang pelaksana pembuat) 







Menyesuaikan - 1. UPS : Minimal untuk server dan 
untuk 2 jam 
2. Genset : untuk seluruh perangkat 
yang di pakai untuk UNBK 
Tabel.4.4 Sarana dan Prasarana UNBK SMA Negeri 11 Makassar 






Komputer server ada 3 buah dengan ketentuan 2 
komputer utama yang dijadikan server 1 dan 2 serta 
1 komputer server cadangan. Komputer Client ada 
90 buah dan 3 cadangan 
Spesifikasi Perangkat Komputer 
 Untuk komputer server terdapat 3 buah perangkat 
komputer yang memiliki spesifikasi sebagai 
berikut : procssor Xeon dan i5 dengan RAM 10 
GB dengan OS Windows 8 (syarat minimal 
spesifikasi perangkat komputer UNBK terpenuhi) 
 Untuk komputer client terdapat 92 buah perangkat 
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut 
:processor pentium 4, RAM 512 MB dengan OS 
windows XP (syarat minimal spesifikasi perangkat 




 4 Baik Jumlah ruang ujian yang digunakan untuk 
pelaksanaan UNBK ada 3 ruang yaitu Ruang Ujian 1 
menempati Lab. Komputer Ruang ujian 2 menempati 
Lab. Multimedia, dan Ruang Ujian 3 menempati 
ruang kelas dan 1 ruang untuk ruang server. Semua 
kondisi ruang baik atau layak untuk digunakan. 
3 
Meja 92 Baik Meja peserta ujian 90 buah  
Meja server 2 buah 
4 
Kursi 95 Baik Kursi peserta ujian 90 buah 



















90 Baik - 
9
9 




Berdasarkan studi dokementasi pada tabel 4.3 dan hasil observasi pada tabel 
4.4 dapat disimpulkan meskipun infrastruktur terpenuhi namun dalam penrangkat 
komputer untuk ujian peserta masih kekuragan karena jumlah siswa ada 300 lebh dan 
jumlah komputer Cuma 96 sehingga masih harus meminjam dari berbagai pihak dan 
membagi ujian nasional berbasi komputer menjadi beberapa sesi. Selain prasarana 
keseriusan dan pengetahuan siswa tentang IT juga diperlukan dalam implementasi 
ujian nasional berbasis komputer ini. Seperti yang dijelaskan oleh Pak Muliadi 
berikut 
Jadi memang kendalanya ini UNBK itu bagi sekolah yang siswanya tidak 
memahami IT walaupun ini sederhana sekali tetapi yang kita takutkan itu kan 
seperti yang sering terjadi itu anak dia akan  ee seperti main-main itu kalau dia 
itu tidak sengaja dia tindi log out itu sudah keluar dia tidak bisa kembali lagi 
karena dianggap sudah selesai menyelesaikan, maka sistem itu sudah mencatat 
bahwa ini anak sudah melaksanakan, ya nilainya berdasarkan capaian tadi 
dengan seberapa banyak soal yang dia kerja itu berhenti disitu29 
 
Berdasarkan wawancara dari narasumber diatas menunjukkan bahwa kendala 
yang dialami oleh guru dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer adalah 
kurangnya dukungan dari orang tua terhadap implementasi ujian nasional berbasis 
komputer, sarana dan prasarana yang masih minim hal ini terbukti pada saat observasi 
jumlah komputer yang tersedia belum sebanyak jumah siswa peserta ujian nasional 
berbasis komputer, serta pengetahuan sebagian siswa tentang IT yang masih perlu di 
tingkatkan dan keseriusan siswa dalam ujian nasional berbasis komputer ini. 
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3. Upaya yang dilakukan guru dalam implementasi ujian nasional 
berbasis komputer 
Sebelum penerapan ujian nasional berbasis komputer, motivasi sangat penting 
bagi siswa, seringkali ada siswa yang masih belum siap baik dari segi materi ujian 
maupun dari segi pengenalan alat atau kemampuan IT. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan narasumber, dalam wawancaranya mengatakan sebagai berikut 
kalau ada siswa yang tidak siap itu ya kita beri bimbingan apakah dari segi 
materi ujian nasionalnya atau dari segi pengenalan alatnya kareana sedikit 
banyaknya yang bisa ikut sebenarnya ini adalah bagi siswa yang memahami 
IT, jadi tetap kami memberikan pembimbingan dan juga sebelum pelaksanaa 
UN sendiri itu ada namanya bentuk simulasi dan itu berlangsung sampai tiga 
kali, simulasi tahap pertam tahap kedua  tahap ketiga , dan tahap pertama itu 
umumnya menguji kesiapan sistem , disimulasi kedua itu sudah masuk ke 
soal, jadi biasa latihan karena tekadang itu yang kita takutkan misalnya itu 
dihari pertama yang muncul itu bukan soal yang diujikan pada hari itu, jadi 
seperti pelaksanaan hari h hari kedua itu memang kita harus mensetting dia di 
hari pertama, sudah di setting untuk hari kedua mata pelajaran ini karena 
sistim tidak bergeser sendiri tapi kita yang geser ki bahwa hari keua 
matapelajaran ini hari ketiga mata pelajaran ini.30 
 
Dari penyataan di atas menunjukkan bahwa guru senantiasa membimbing dan 
memotivasi siswa sebab peran guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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4. Upaya yang dilakukan sekolah dalam implementasi ujian nasional 
berbasis komputer 
Setelah pelaksanaan ujian nasioanal berbasis komputer, tentu di temukan 
kendala-kenddala yang dihadapi pada saat implementasi ujian nasional berbasis 
komputer, salah satunya kurangnya partisipasi orang tua dalam mendukung ujian 
nasional berbasis komputer. Dalam mengatasi kendala tersebut tentu ada upaya yang 
dilakukan agar ujian nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar ini 
dapat berjalan dengan lancar. Hal ini di paparkalan oleh narasumber ebagai berikut 
SMA Negeri 11 itu kita sudah punya pengalaman tiga kali melaksanakan ujian 
berbasis komputer, jadi dari pengalaman ini allhamulillah tiap tahun kita ada 
pembenahan sehingga hampir sempurna untuk pelaksanaan yang terakhir31 
 
Upaya itu dijelaskan oleh narasumber sebagai berikut 
salah satunya itu tadi diadakan sosialisasi pada orang tua, pada siswa 
kemudian guru sendiri didalam lingkungan sekolah itu jadi sebelum 
pelaksanaan itu kami mengundang orang tua siswa untuk memberi 
pemahaman tentang UNBK ini kareana sedikit banyaknya juga ya seperti 
yang baru-baru ini ya ada bantuan yang kami mintakan dari orang tua karena 
kebetulan itu komputer kami tidak memungkinkan, jadi kita minta partisipasi 
orang tua untuk bisa membantu sekolah dalam pengadaan.32 
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Tabel 4.5. Kriteria Persyaratan Infrastruktur UN CBT dan Spesifikasinya 






Menyesuaikan Satu server 





15. OS : 64 bit dengan Windows 7 / 
Windows server 8 / Linux 
16. Processor : Xeon atau i5 64 bit 
17. RAM : minimal 8 GB 
18. Networking : LAN card 2 buah 
19. Jenis : PC/Tower/Dekstop dan 
bukan Laptop 
20. Post : 80 bisa di akses iis 














dengan rasio 1:3 
15. OS : Windows XP terinstal NET 
Framework 3:5 
16. Processor : Pentium 4 
17. RAM : Minimum 512 MB 
18. Networking : LAN wire 
19. Jenis : PC/Tower/Dekstop/ 
Laptop 
20. Browser : Chrome atau Mozilla 
firefox dan tercopy XAMBRO 
(Aplikasi browser puspendik) 









1. Kabel : minimal CATSE 
10/100/1000 
2. Switch : setiap server 1 switch 
dengan jumlah port minimal 24 
port 
3. Bandwith : 1 Mbps dedicated 
4. IP : dibuat static ( Penentuan IP 
oleh bidang pelaksana pembuat) 







Menyesuaikan - 1. UPS : Minimal untuk server dan 
untuk 2 jam 
2. Genset : untuk seluruh perangkat 
yang di pakai untuk UNBK 
 
Selain simulasi yang diadakan untuk orang tua siswa peserta ujian, sekolah 
juga mengupayakan pengadaan infra struktur sekolah. Hal tersebut juga dijelaskan 
oleh narasumber sebagai berikut 
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kebetulan sekolah kami di tahun kedua dapat bantuan jadi di Makassar ada 5 
sekolah pelaksana  pertama tahun kedua kami dapat bantuan 200 juta dari 
kementrian itumi yang dibelikan33 
 
Tabel.4.6 Sarana dan Prasarana UNBK SMA Negeri 11 Makassar 






Komputer server ada 3 buah dengan ketentuan 2 
komputer utama yang dijadikan server 1 dan 2 serta 
1 komputer server cadangan. Komputer Client ada 
90 buah dan 3 cadangan 
Spesifikasi Perangkat Komputer 
 Untuk komputer server terdapat 3 buah perangkat 
komputer yang memiliki spesifikasi sebagai 
berikut : procssor Xeon dan i5 dengan RAM 10 
GB dengan OS Windows 8 (syarat minimal 
spesifikasi perangkat komputer UNBK terpenuhi) 
 Untuk komputer client terdapat 92 buah perangkat 
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut 
:processor pentium 4, RAM 512 MB dengan OS 
windows XP (syarat minimal spesifikasi perangkat 




 4 Baik Jumlah ruang ujian yang digunakan untuk 
pelaksanaan UNBK ada 3 ruang yaitu Ruang Ujian 1 
menempati Lab. Komputer Ruang ujian 2 menempati 
Lab. Multimedia, dan Ruang Ujian 3 menempati 
ruang kelas dan 1 ruang untuk ruang server. Semua 
kondisi ruang baik atau layak untuk digunakan. 
3 
Meja 92 Baik Meja peserta ujian 90 buah  
Meja server 2 buah 
4 
Kursi 95 Baik Kursi peserta ujian 90 buah 



















90 Baik - 
9
9 
UPS 2 Baik Kapasitas untuk 2 jam komputer server 
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi narasumber diatas 
disimpulakan bahwa upaya yang dilakukan sekolah dalam implementasi ujian 
nasional berbasis komputer adalah mengadakan sosialisai kepada orang tua dan guru 
juga melengkapi pengadaan infra struktur. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, ada beberapa gambaran mengenai persepsi guru dalam implementasi ujian 
nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar. Pengalaman dalam 
mengimplementasikan dan melihat langsung pengimplementasian ujian nasional 
berbasis komputer membentuk sebuah persepsi atau pendapat tersendiri bagi guru. 
Guru memiliki pengalaman yang berbeda-beda saat mengimplementasikan atau 
melihat langsung proses implementasi ujian nasional berbasis komputer, sehingga 
membuat persepsinyapun berbeda-beda, namun dalam persepsinya memiliki 
kesamaan yaitu ujian nasional berbasis komputer itu bagus. Pernyataan ini sesuai 
dengan teori persepsi Rakhmat dalam buku Sudirman Sommeng, menyatakan bahwa 
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, dan hubungan-hubungannya 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.34 Di sini 
para guru sudah mengalami sendiri bagaimana melaksanakan atau melihat ujian 
nasional berbasis komputer tersebut di sekolah dan mereka pernah merasakan, 
mengalami sehingga terjadi persepsi atau anggapan menurut masing-masing guru. 
                                                             
34 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, h .446 
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Ketika membahas kesetujuan para guru dengan diberlakukannya ujian nasional 
berbasis komputer guru mengatakan bahwa mereka setujuh saja karena ujian nasional 
berbasis komputer memiliki banyak kelebihan dibanding ujian nasional berbasis 
kertas seperti tingkat penggunaan kertas jauh lebih berkurang, alokasi waktu dalam 
pembagian dan pengerjaan soal berkurang serta yang paling utama adalah tingkat 
kecurangan dalam pengerjaan soal dalam ujian nasional berbasis komputer ini sangat 
minim, sesuai dengan penejelasan puspendik tentang latar belakang ujian nasional 
berrbasis komputer. Pada  intinya  adalah  ujian  nasional  berbasis  komputer  
dilakukan  guna untuk menekan biaya pengeluaran terhadap pelaksanaan ujian 
nasional dalam segi pengaplikasianya di lapangan. Dari proses pencetakkan soal, 
penggandaan soal, pencetakkan lembar jawab siswa dan proses pendistribusian soal 
yang membutuhkan biaya yang relatif tidak sedikit. Maka dari itu salah satu alternatif 
pemacahan   masalahnya   adalah   dengan   menggunakan   atau   memanfaatkan 
teknologi komputer dan informasi untuk mengatasi permasalahan tersebut.35  
Mengenai prosedur pembagian peserta pada ruang ujian bahwa SMA Negeri 
11 Makassar menggunakan 3 ruang ujian dengan kapasitas yang disediakan untuk 
satu ruang ujian untuk 1 kelas. Dalam pelaksanaan UN CBT ini dibagi menjadi 
                                                             
35 Puspendik, “ Buku Manual UN CBT.http://www.litbang.kemdikbud.go.id”, (Diakses 




beberapa sesi ujian untuk satu mata pelajaran dalam satu hari. Jadi dalam satu hari 
terdapat 3 kali pelaksanaan ujian. 
Pembagian peserta UNBK SMA Negeri 11 Makassar kedalam ruang ujian dan 
sesi  ujian  dilakukan  cara  pembagian  kapasitas  per  satu  ruang  ujian  yang 
digunakan. Penggunaan  satu ruang ujian itu diisi berapa jumlah siswa dalam satu 
kelas. Jadi langkah pembagian yang pertama adalah untuk pembagian ujian sesi 1 
dengan mengambil jurusan IPA I  untuk ditempatkan pada ruang ujian 1. Lalu 
selanjutnya sisa peserta yang berasal dari IPA 2 dan ruang ujian 3 berasal dari IPA 3. 
Lalu begitu seterusnya sampai pada ujian sesi 2 dan sesi 3. 
Dari hasil observasi , SMA Negeri 11 Makassar termasuk salah satu sekolah 
yang dapat melaksanakan ujian nasional berbasis komputer karena memenuhi  
prosedur operasional standar penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer. 
Menurut peraturan BNSP 0031//BNSP/III/2015 tentang Prosedur Operasional 
Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 antara lain ; (1) 
komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio jumlah client 
dibanding jumlah peserta UN minimal 1 : 3 serta client cadangan minimal 10 %; (2) 
tersedia server minimum 1 : 40 (1 server bisa melayani 40 unit komputer) serta 
dilengkapi dengan UPS (Uninteruptible Power Supply); (3) jaringan lokal LAN 
dengan media kabel; (4) koneksi internet dengan kecepatan yang memadai; (5) 
asupan listrik yang memadai (diutamakan memiliki gensetdengan kapasitas yang 
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memadai); (6) ruang ujian yang memadai; (7) diutamakan sekolah/madrasah yang 
berakreditasi A. 
Ketika ditanya mengenai kesiapan siswa, guru menjawab bahwa siswa 
peserta ujian bisa dikatakan siap seluruhnya karena sebelum pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer telah di adakan simulasi terlebih dahulu, walaupun ada 
beberapa siswa yng pengetahuan IT dan materinya kurang. Proses manajemen 
peserta didik yang dilakukan dalam implementasi ujian nasional berbasis komputer 
meliputi : perencanaan peserta didik yang terkait dengan pendaftaran peserta didik 
UN CBT, penempatan yang terkait dengan pembagian ruang ujian, serta pembinaan 
yang terkait dengan diadakannya penyiapan siswa terhadap ujian nasional CBT 
seperti diadakannya pelatihan tryout ujian.36 
Setelah melakukan simulasi atau try out tentu juga dilakukan evaluasi, Tahap 
evaluasi bertujuan untuk melihat dua hal. Pertama, melihat proses pelaksanaan  yang 
sedang berjalan sebagai fungsi kontrol, apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai 
dengan rencana, dan sebagai fungsi perbaikanjika selama proses terdapat 
kekurangan. Kedua, melihat akhir yang dicapai. Hasil akhir merujuk pada kriteria 
waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan terhadap fase perancanaan. Evaluasi 
                                                             
36Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h.44. 
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dilaksanakan menggunakan suatu metode, sarana dan prasarana,   anggaran   
personal   dan   waktu   yang   ditentukan   dalam   tahap perencanaan.37 
Pada penelitian ini, pelatihan yang dilaksanakan untuk implementasi ujian 
nasional berbasis komputer bukan di fokuskan pada guru melainkan pada utusan 
sekolah yang disebut proktor dan teknisi. Proktor dan teknisi inilah yang mengetahui 
dan menjalankan bagaimana proses ujian nasional berbasis komputer ini berlangsung, 
selain itu proktor dan teknisi yang bertanggung jawab terhadap implementasi ujian 
nasional berbasis komputer tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, setelah proktor 
dan teknisi mengikuti pelatihan disekolah merekalah yang mensosialisasikan 
bagaimana proses ujian nasional berbasis komputer itu kepada guru-guru, sehingga 
kalau merasa dibutuhkan proktor dan teknisi ini dapat merekrut proktor dan teknisi 
bayangan. Tugas guru dalam implemetasi ujian nasional berbasi komputer ini hanya 
sebagai pengawas ruangan. 
Kriteria proktor dan teknisi yang akan melaksanakan UN CBT adalah: (1) 
memiliki  kompetensi  bidang  teknologi  informasi  dan  komunikasi(TIK); (2)  
mengikuti dan lulus pelatihan sebagai proktor UN-CBT; (3) bersedia ditugaskan 
sebagai proktor di sekolah/madrasah pelaksana UN-CBT; (4)  menandatangani 
pakta integritas. Mekanisme penetapan proktor dan teknisi antara lain : (1)  sekolah  
                                                             
37 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 




penyelenggara  UN  CBT  mengusulkan  calon  proktor  dan teknisi yang 
memenuhi kriteria ke panitia pusat melalui web UN CBT; (2)  panitia pusat 
menyampaikan daftar nama proktor dan teknisi kepada panitia UN 
kota/kabupaten; (3)  panitia UN kota/kabupaten menerbitkan surat penetapan 
proktor dan teknisi dan diteruskan kepada panitia UN provinsi dan panitia UN 
pusat38 
Kendala yang dialami oleh guru dalam implementasi ujian nasional berbasis 
komputer adalah kurangnya dukungan dari orang tua terhadap implementasi ujian 
nasional berbasis komputer, sarana dan prasarana yang masih minim sehingga untuk 
melengkapi sarana yang dibutuhkan harus meminjam dari berbagai kalangan baik 
dari tenaga pendidik itu sendiri, dari siswa ataupun dari sekolah lain hal ini terbukti 
pada saat observasi jumlah komputer yang tersedia belum sebanyak jumah siswa 
peserta ujian nasional berbasis komputer, serta pengetahuan sebagian siswa tentang 
IT yang masih perlu di tingkatkan dan keseriusan siswa dalam ujian nasional berbasis 
komputer ini. 
Dalam penelitian ini upaya guru dalam menyukseskan ujian nasional berbasis 
komputer yaitu memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif lagi, memberi bimbingan 
kepada siswa baik dari segi materi maupun pengenalan alat. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru adalah penentu keberhasilan belajar-mengajar antara lain ditentukan oleh 
                                                             
38 Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based 
Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak.Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h.30-32. 
84 
 
kemampuan profesional dan pribadi guru. Seperti yang dikatakan oleh Ulfiani 
Rahman dalam bukunya bahwa dinamika ini menuntut guru selalu meningkatkan dan 
menyesuaikan kompetensinya agar mampu mengembangkan dan menyajikan materi 
pelajaran yang aktual dengan menggunakan berbagai pendekatan, metode, dan 
teknologi pembelajaran terkini39 
Dalam penelitian ini upaya sekolah dalam menyukseskan ujian nasional 
berbasis komputer yaitu adalah mengadakan sosialisai kepada orang tua dan guru 













                                                             





        BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi pada BAB IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi guru matematika tentang ujian nasional berbasis komputer adalah 
positif hal ini ditunjukkan dengan pendapat para guru bahwa ujian nasional berbasis 
komputer memiliki kelebihan yang lebih banyak dibandingkan ujian nasional 
berbasis kertas, misalnya bentuk soal yang digunakan pada saat ujian dibuat 
bervariasi; diperlukan banyak kertas dan biaya penggandaan yang cukup besar; 
pengamanan kerahasiaan soal relatif sulit dan memerlukan biaya cukup besar; 
pengolahan hasil memerlukan waktu yang relatif lama; dan hasil ujian yang lebih 
valid karena tingkat kecurangan 0%. 
2. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi ujian nasional berbasis 
komputer adalah kurangnya dukungan dari orang tua siswa, pengetahuan dan 
keseriusan siswa dalam mengikuti ujian nasional berbasis komputer, dan infrastruktur 
sekolah yang masih belum memadai meskipun sudah dinyatakan mampu 
melaksanakan ujian nasional berbasis komputer. 
3. Upaya guru dalam menyukseskan ujian nasional berbasis komputer adalah 
dengan memotivasi dan membimbing siswa untuk fokus dan belajar lebih baik lagi. 
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4. Upaya sekolah dalam menyukseskan ujian nasional berbasis komputer 
adalah dengan mengadakan sosialisasi kepada guru dan orang tua siswa tentang ujian 
nasional berbasis komputer, serta melengkapi infrastruktur. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas demi kepentingan 
perbaikan maka penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah hendaknya melakukan monitoring dan pelatihan 
terhadap guru dan orang tua siswa untuk meningkatkan pengetahuan guru dan orang 
tua siswa tentang ujian nasional berbasis komputer serta melengkapi infrastruktur 
sekolah untuk menunjang implementasi ujian nasional berbasis komputer. 
2. Bagi guru agar hendaknya tetap memotivasi dan membimbing siswa 
sebelum pelaksanaan ujian nasional erbasis komputer, baik bimbingan dari segi 
















Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik, (Jakarta:PT.Rajagrafindo 
Persada, 2014. 
 
Alex, Sobour. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: Pustaka Setia, 
2013. 
 
Arif Nur Hidayat, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer 
Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, Skripsi.Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Pendidkan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. 
 
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia. 
 
Bimo, Walgito. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi offset, 2010. 
 
Dalyono. Psikologi pendidikan (edisi 3). Jakarta: Rineka Cipt, 2005. 
   
Didik Bintara, “Persepsi terhadap Ujian Nasional studi kasus pada SMU Negeri dan 
Swasta di Kabupaten Gunung Kidul”, Skripsi. Yogyakarta : Universitas 
Sunata Darma, 2007. 
 
Djam’an, Satori. Metodologi Penelitia kualitati. Bandung: Alfabeta, 2014. 
 
Edi Mahatta Sofyan, “Kesiapan Pelaksanaa Ujian Nasional Berbasis Komputer 
bagi Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 
Yogyakarta”, Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Neger 
Yogyakarta, 2015. 
 
Eka, Prihatin. Manajemen Peserta Didik. Bandung: Alfabeta, 2011. 
 
H.A.R Tilaar.  Standarisasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
 
Kemdikbud. Materi Konferensi Pers tanggal 23 Januari 2015 : Kebijakan Perubahan 




Puspendik. Buku Manual UN CBT, http://www.litbang.kemdikbud.go.id : 15 
Oktober 2017. 
 
Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya, 2005. 
 
Manan, Sailan.“Persepsi siswa tentang pelaksaan Ujian Nasional Berbasis Komputer 
di SMK Komputer Mutiara Ilmu Makassar”, Jurnal Pendidikan (2013): h. 38. 
 
Muntholi’ah. “Ujian Nasional, Dulu, Kini dan yang Akan Datang: Tinjauan 
Normatif”,  Jurnal Pendidikan 7, no.1 (2013): h. 34-45. 
 
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2004. 
 
Nyayu Khadijah. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014. 
 
Oemar, Hamalik. Manajemen  Pengembangan  Kurikulum.  Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006. 
 
Rogers Pakpahan. “Compute-based national exam model : its benefits and barrier”, 
Model Ujian Nasional Berbasis Komputer: Manfaat dan tantangan, Jurnal 
Pendidikan (2013): h. 43. 
Sudirman, Sommeng. Psikologi Umum dan Pekembangan. Makassar: Alauddin 
University Press, 2012. 
 
Sudiyono. Kebijakan  Pendidikan. Yogyakarta:  Jurusan  Manajemen Pendidikan 
FIP UNY, 2007. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, Bandung: Alfabeta, 2008. 
 
Ulfiani, Rahman. Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi, 
Makassar:Alauddin University Press, 2014. 
 
Wahyuni Arif Hidayat, “Persepsi Siswa terhadap Ujian Nasional Maa Ujian 















 HASIL WAWANCARA “PERSEPSI GURU MATEMATIKA TENTANG 
IMPLEMENTASI UJIAN NASIONAL BERBASIS KOMPUTER DI SMA NEGERI 
11 MAKASSAR SULAWESI SELATAN” 
 
Nama Informan : Drs. Muh. Anis Muliadi 
NIP    :19680718199412103 
Jabatan  : Guru matematika 
Hari/Tanggal  : Rabu/ 1 November 2017 
Tempat   : SMA Negeri 11 Makassar 
 
Keterangan 
D : Peneliti 
A : Drs. Muh. Anis Muliadi 
 
Proses Wawancara 
D : Apakah saat ini di SMA Negeri 11 Makassar telah menerapkan ujian nasional berbasis 
komputer? Jika iya, Bagaimana penerapan ujian nasional di SMA Negeri 11 
Makassar? 
A : penerapannya itu ya bagus , lancar 
D : Menurut Bapak/Ibu guru adakah perbedaan antara ujian nasional berbasis kertas 
dengan ujian nasional berbasis komputer? 
A : kalau ujian kertas itu biasanya itu mengurangi biaya karena tidak menggunakan 
kertas, kemudian waktunya untuk biasa drop-drop soal itu cukup bagus artinya 
masalah soal itu tidak difikirkan lagi terlambatnya bagaimana, yang kedua tingkat 
kejujurannya tinggi. Kalau ujian nasional berbasis kompetensi itu, jadi biasanya kalau 
UN itu banyak kunci soal yang beredar, jadi ada kunci palsu ada juga yang memang 
benar-benar itu, itulah yang menyebabkan tingkat akurasi kejujurannya kalau online 
cukup tinggi 
 D : Setujukah Bapak/Ibu guru dengan diberlakukannya ujian nasional berbasis komputer 
di SMA Negeri 11 Makassar? 
A : sangat setuju 
D : Apakah infrastruktur sekolah memadai dengan diadakannya UN berbasis komputer? 
Misalnya adanya lab. Komputer atau jumlah komputer yang tersedia? 
A : cukup memadai kalau disini karena sudah cukup banyak komputernya disini. 
D : Dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer ini hal apa saja yang perlu 
dipersiapkan? 
A : ya, perangkat komputer karena selama ini komputer kita kurang, jadi komputernya 
perlu ditambah 
D : jadi tambahannya dari mana pak ? 
A : dari sumbangan. Dan dana bos 
D: Apakah ada persiapan yang Bapak/Ibu lakukan sebelum mengimplementasikan ujian 
nasional berbasis komputer, seperti diklat/pelatihan? 
A : kalau mau UN itu dikumpul itu para panitia untuk dijadikan semacam pelatihanlah 
sedikit, yang adakan itu adalah biasanya ketua rayon itu pelatihan untuk guru yang 
terlibat di UN 
D : materi waktu pelatihan itu seperti apa pak ? 
A : cma penyampaian saja, jadi yng terlibat itu adalah orang yang terbiasa IT, kalau guru 
itu hanya sosialisasi 
D : Bagaimana kesiapan peserta didik dalam UN berbasis komputer pak? apakah suadah 
siap semua atau tidak? 
A : rata-rata siap karena jauh sebelumnya kita sudah persiapkan  
D : Jika ada peserta didik yang belum siap mengahadapi UN berbasis komputer, 
bagaimana cara menghadapinya pak? 
A : pasti harus siap, siswa harus siap menghadapi UN 
D : inikan pakai komputer pak, kalau misalnya ada siswa yang IT nya kurang bagaimana 
pak ? 
 A : jauh sebelum pelaksanaan ada yang namanya sosialisasi di panggil itu siswa utuk 
mengerjakan soal-soal bebas online 
D : DalampelaksanaanUNberbasis komputeriniapakahadapelaksanaanuji coba bagi 
peserta didikpak? 
A : ada 
D : Jika ada, MekanismepelaksanaanujicobaUNberbasis komputer iniseperti apapak? 
A : persis sama 
D : ApakahadaevaluasidaripelaksanaanujicobatryoutUNberbasis komputer?sepertiapa 
bentuk evaluasinyapak? 
A : ada, tehnisi itu yang laporkan apa kekurangannya, apa kendalanya yang dihadapi 
selama itu berlangsung 
D : Bagaimana proses pelaksanaa UN berbasis komputer, apakah siswa masuk satu 
persatu ke ruangan atau ada jumlah persatu ruangan? 
A : perkelas 
D : jadi ada berapa kelas pak ? 
A : sebanyak kelas 3 semuanya itu dan semua siswa itu harus pernah ikut sosialisasi, 
kapan tdk ikut ya tdk itu 
D : ApakahsoalUNCBTinisamadenganUNsecarakonvensionalsecaraisi materinya? 
A : samaji, Cuma bedanya satu di kertas satu di komputer 
D : Menurut Bapak/Ibu guru, Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 
implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer? Jika ada, Seperti apa? 
A : yang pertama jaringan jelek, yang kedua tehnisinya harus betul menguasai komputer 
D : Upaya apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk menyukseskan penerapan ujian 
nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar? 
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D : Apakah saat ini di SMA Negeri 11 Makassar telah menerapkan ujian nasional berbasis 
komputer? Jika iya, Bagaimana penerapan ujian nasional di SMA Negeri 11 
Makassar? 
M : iya, untuk SMA 11 mengenai penerapan UNBK itu kita sudah pernah adakan selama 
3 tahun, jadi tahun ini masuk ke tahun yang keempat, kalau menyangkut bagaimana 
penerapannya pelaksanaan UNBK itu kami bagi 3 sesi, jadi karena jumlah siswa 
kami tidak memungkinkan utuk satu kali maka kita bagi menjadi tiga, jadi sesi 1 itu 
siswa dikelompokkan perkelas, jadi misalnya ipa 1 itu satu ruangan, ipa 2 satu 
ruangan, ipa 3 satu ruangan, dan seterusnya. Dalam 1 kelas itu siswa kami antara 36-
40 siswa, jadi kebetulan kami puya ruangan itu ruangan besar sehingga settingannya 
itu 1 elas itu 1 ruangan untuk 1 sesi, jadi sesi 1 itu ada 3 kelas, sesi 2 tiga kelas, dan 
sesi 3 tiga kelas. Jadi siswa itu masuknya satu per satu tapi dalam satu ruangan. 
Kalau diaturan sebenarnya itu harus 1 ruangan 20 orang tapi bagi sekolah yang 
jumlah siswanya besar itu tidak memungkinkan karena itu menggunakan ruangan 
 yang banyak kalau 20 per ruangan sehingga settingan di sekolah kami itu, 1 kelas 1 
ruangan. 
D : ruangan yang digunakan itu ruangan apa pak? 
M : ada 1 lab. Komputer, yang 1 lab. Multimedia, yang 1 ruang kelas, karena rata-rata 
sekolah di Makassar itu hanya mempunyai 1 lab. Komputer kecuali SMA 2 ada 2 lab. 
Komputernya tapi rata-rata 1. 
D : Menurut Bapak/Ibu guru adakah perbedaan antara ujian nasional berbasis kertas 
dengan ujian nasional berbasis komputer? 
M : kalau dari segi pelaksanaan berbeda jauh, kalau dari isi sama. Jadi, soal untuk ujian 
nasional berbasis kertas sama saja dengan soal-soal UNBK, hanya kelebihannya 
kalau UNBK itu soal teracak oleh sistem jadi bisa saja dalam satu ruangan itu tidak 
ada soal yang sama untuk seluruh siswa, jadi seperti si A itu mungkin saja berbeda 
soalnya dengan si B untuk nomor 1 nya jadi misalnya kita membuka soal nomor 1 itu 
bisa berbeda semua untuk siswa tersebut dalam 1 ruangan tapi ada kemungkinana 
soal yang nomor 1 untuk si A itu mungkin muncul nomor 2 di si B, kalau tingkat 
kecuranannya kurang. 
D : Setujukah Bapak/Ibu guru dengan diberlakukannya ujian nasional berbasis komputer 
di SMA Negeri 11 Makassar? 
M : kalau persoalan setuju, ya sangat setuju karena kalau kita melihat pelaksanaan UNBK 
selama ini berlangsung di sekolah itu tingkat kecurangannya boleh dikatakan tidak 
ada atau minim sehingga hasil yang didapatkan iu bisa dipertanggungjawabkan, lebih 
valid lah. 
D : Apakah infrastruktur sekolah memadai dengan diadakannya UN berbasis komputer? 
Misalnya adanya lab. Komputer atau jumlah komputer yang tersedia? 
M : kalau dikatakan memadai tidaknya sebenarnya belum memadai tapi karena kita sudah 
masuk dikegiatan ini otomatis infra itu harus di persiapkan 
*ada guru lain yang mengganggu* 
 Seharusnya 1 siswa 1 komputer tapi dengan settingan per sesi dengan jumlah siswa 
lebih 300 dengan dibagi kedalam 3 sesi maka setiap sesi hanya butuh sekitar 130-an 
komputer setiap 1 sesi jadi seperti yang pertama itu pelaksanaan UNBK ku 386 siswa 
itu pertama dan pada saat itu server kami baru 1 tapi kalau sekarang tahun baru-baru 
ini server kami sudah 3, jadi setiap ruangan 1 server, kemudia kapasitasnya yang 
awalnya 2 giga yang baru-baru sudah 10 giga tahun kedepan ini kami rencanakan 
 ditingkatkan sampai 40 giga, 40 giga itu ramnya supaya agak cepat biasanya kalau 
kita mendownload soal 1 giga itu sampai 4 jam, karena Cuma 1 gga kapasitasnya, 
kedua komputer kami itu hanya sekitar 40 waktu awal sehingga yang lebihnya kita 
pinjam, pinjam dari UNISMUH, meminjam dari SMA 16, meminjam dari teman-
teman guru yang punya ditambah dengan siswa, tahun keda kami dapat bantuan 
pengadaan komputer itu kami membeli 40 unit kemudian pengadaan dar dana 
tambahan kami membeli 10 jadi sudah sekitar 90, allhamdulillah tahun lalu yang 
pelaksanaan tahun ke-3itu sudah 96 itu milik pribadi, tapi tetap saya meminjam daro 
SMK 1 kareana kebetulan saya yang bertanggung jawab saya meminjam 14 atau 16 
komputer ditambah dengan masih menggunakan laptop 
D : satu sesi itu berapa lama pak ? 
M : sama waktunya dengan Un kertas 2 jam, sama alokasi waktunya Cuma perbedaannya 
itu karena ketersediaan komputer makanya dibagi sesi, kalau bagi sekolah yang 
hanya siswanya 100 dengan komputer misanya 100 maka cuma 1 sesi. 
D : Dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer ini hal apa saja yang perlu 
dipersiapkan? 
M : kalau dari segi persiapan banyak hal yang pertama ruanga yang kedua ketersediaan 
jaringan yang ketiga komputer itu sendiri. 
D : Menurut Bapak/Ibu guru apa kelebihan dan kekurangan ujian nasional berbasis 
komputer? 
M : kalau dari segi kelebihan itu hanya di tahap awal kalau ditahap awal agak repot dari 
segi pengadaan infra tapi kalau untuk tahun-tahun berikutnya itu dari segi 
penganggaran biaya agak ringan, tahap awal pengadaannya memberatkan. Kalau dari 
segi siswa itu memudahkan tetapi siswanya itu sendiri harus memahami yang 
namanya IT, karena kalau... kedua seperti sampah berkurang. Kalau dari segi 
pengawas sama etap menggunakan 2 pengaawas. 
D : kekurangannya apa pak ? 
M : bisa dibilang tidak ada tapi bagi sekolah yang belum siap yang jelas memang agak 
kerepotan karena untuk melengkapi infranya itu butuh biaya besar. 
D : dalampenanggulangan biayanya itu tidak dibiayai oleh pemrintah ? 
 M : tidak, kebetulan sekolah kami di tahun kedua dapat bantuan jadi di Makassar ada 5 
sekolah pelaksana  pertama tahun kedua kami dapat bantuan 200 juta dari kementrian 
itumi yang dibelikan tapi kalau dari segi kekurangan ada sedikit yaitu masalah 
jaringan dengan masalah listrik ini kekurangannya karena tiba-tiba biasa mati 
lampuini agak repot, kalau mat lampu kelebihannya UNBK anak-anak tidak 
dirugikan misalnya dia mati 15 menit begitu on kembali itu tidak hilang jawabannya 
waktunya sesuai dengan yang tersisa tadi dan jawaban tidak hilang. Makanya 
dibutuhkan tehnisi estiap saat karena terkadang saat bermasalah jaringan ada masalah 
muncul, adajuga kekurangan dari segi komputer, kalau ini komputer misalnya sudah 
agak lama itu mempengaruhi, biasa kita semetara bekerja dia log (keluar) iniji sedikit 
kekurangannya itu seringnya jaringan terputus   
D : Apakah ada persiapan yang Bapak/Ibu lakukan sebelum mengimplementasikan ujian 
nasional berbasis komputer, seperti diklat/pelatihan? 
M : kalau sebagai guru hanya dalam bentuk sosialisasi karena sebelumnya itu setiap 
sekolah yang pelaksana UNBK itu mengirim ada namanya prokto dan ada namanya 
tehnisi itu ada pelaihan yang dilaksanakan oleh PUSPENDIK, tenaga inilah nanti pas 
disekolah inilah yang mengimplementasikan dalam bentuk sosialisasi kepada guru-
guru yang nantinya kita libatkan sebagai proktor tambahan dan tehnisi tambahan 
sekaligus juga sebagai pengawas ruang 
D : Bagaimana kesiapan peserta didik dalam UN berbasis komputer pak? apakah sudah 
siap semua atau tidak? 
M : *batuk* o kalau dari segi kesiapan siswa ini sama saja denganujian nasional berbasis 
kertasitu tetap kita berikan pembelajaran tambahan dalam bentuk latihan soal-soal 
juga diberikan sosialisasi pengenalan bagaimana sistem tersebut kareana kebetulan 
juga di sekolah kami ada bentuk kegiatan ekstra IT sehingga jauh-jauh hari itu siswa 
sudah di perkenalkan yang namanya IT supaya nanti dia tidak kaku lagi pas 
pelaksanaan.  
D : harus pintar IT pak yah ? 
M : ya harus pintar IT juga siswa itu  harus mengikuti tata tertib artinya tidak boleh anak-
anak memandang enteng ini apalagi kalau banyak main di dalam ruangan ya. 
D : Jika ada peserta didik yang belum siap mengahadapi UN berbasis komputer, 
bagaimana cara menghadapinya pak? 
 M : kalau ada siswa yang tidak siap itu ya kita beri bimbingan apakah dari segi materi 
ujian nasionalnya atau dari segi pengenalan alatnya kareana sedikit banyaknya yang 
bisa ikut sebenarnya ini adalah bagi siswa yang memahami IT, jadi tetap kami 
memberikan pembimbingan dan juga sebelum pelaksanaa Un sendiri itu ada namanya 
bentuk simulasi dan itu berlangsung sampai tiga kali, simulasi tahap pertam tahap 
kedua  tahap ketiga , dan tahap pertama itu umumnya menguji kesiapan sistem , 
disimulasi kedua itu sudah masuk ke soal, jadi biasa latihan karena tekadang itu yang 
kita takutkan misalnya itu dihari pertama yang muncul itu bukan soal yang diujikan 
pada hari itu, jadi seperti pelaksanaan hari h hari kedua itu memang kita harus 
mensetting dia di hari pertama, sudah di setting untuk hari kedua mata pelajaran ini 
karena sistim tidak bergeser sendiri tapi kita yang geser ki bahwa hari keua 
matapelajaran ini hari ketiga mata pelajaran ini 
D : MekanismepelaksanaanujicobaUNberbasis komputer iniseperti apapak? 
M : mekanismenya ada, itu biasanya tahap pertama berlangsung diiiii setelah semester 
ganjil jadi bulan dua bulan 3 dua kali, jadi bulan februari kalau yang selama ini 
berjalan dan bulan maret, jadi biasanya dua minggu sebelum UN yang sebenarnya itu 
ada pelaksanaan simulasinya 
D : seperti apa bentuk simulasinya itu pak ? 
M : sama, bentuk simulasinya sama dengan geladi kotor, kalau di istilahkan di kegiatan 
itu simulasi itu geladi kotor 
D : ApakahadaevaluasidaripelaksanaanujicobatryoutUNberbasis komputer?sepertiapa 
bentuk evaluasinyapak? 
M : ada, jadi yang kita evaluasi disitu termasuk salah satu kesiapan perangkat sistemnya, 
yang kedua juga karena yang selama ini yang biasa kita simulasikan itu seperti 
bahasa inggris karena ada listening apa ? ada listeningnya itu karena kalau listening 
berarti harus anak-anak pakai headset 
D : listeningnya beda-beda perorang pak ? 
M : samaji selama ini samaji listeningnya tapi terkdang kenapa tu dibutuhkan biasakan 
ada anak yang mungkin dia misalnya toh dia sudah selesai semetara yang satu belum 
tapi kalau dia pakai headset kan tidak saling mengganggu jadi bisa saja si A 
menggunakan durasi 15 siswa yang disiapkan tapi ada mungkin yang hanya 5 menit, 
 jadi yang 5 menit ini ya silahkan jalan tapi yang 15 ya tetap dia habiskan waktu yang 
tersisa untuk listening tersebut. 
D : ApakahsoalUNCBTinisamadenganUNsecarakonvensionalsecaraisi materinya? 
M : kalau pada hakekatnya sama hanya kalau dari segi variasi soal sepertinya lebih 
banyak UNBK dibanding UN berbasis kertas seperti yang tahun lalu itu kalau UN 
berbasis kertas itu hanya lima paket tapi kalau UNBK kita tidak tau persis berapa 
banyak sebenarnya paket, kita tidak u persis itu karena teracak-acak itu muncul dan 
adaji kemungkinan ia di ruanga satu dengan ruanan lain kemugkinan sama, jadi dari 
nomor 1 sampai terakhir itu betul urutannya sama tapi kalau dalam 1 ruangan sulit 
kita memastikan siapa diantara nomor peserta yang memang sama nomor soalnya, 
urutan nomor dengan soalnya itu sulit memastikan  
D : Menurut Bapak/Ibu guru faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi implementasi 
ujian nasional berbasis komputer?  
M : itumi salah satu tadi mengenai kesiapan infra sekolah tersebut yang kedua juga 
pengetahuan siswa tentang IT yang ketiga kesiapan dari jaringan karena ada dua 
disini jaringan internet dengan jaringan listrik, ini yang paling utama ini jaringan 
listrik memungkinkan dengan jaringan internet disekolah itu ada  kebetulan di 
sekolah kam ya allhamdulillah kalau dari segi jaringan internet itu mencukupi karena 
ada 2 jaringan kita pakai wifi dengan apa istilahnya itu dari telkom. Jadi pada 
pelaksanaan hari h itu stand by dari PLN dan dari telkom, dan inilah juga yang di 
evaluasi. Jadi salah satu yang mengevaluasi itu adalah telkom, itu disimulasi dia 
mengevaluasi itu jaringannya begitu juga PLN, jadi PLN itu stay di tempat untuk 
memastikan apakah hari pertama ini aman sampai hari terakhir. 
D : waktu simulasi ada juga pihak telkom dan PLN pak? 
M : iya artinya kalau kita butuhkan, artinya kalau kita sudah melaksanakan ada 
permasalahan muncul itu kita informasikan itu akan datang orangnya karena seperti 
SMA 8 tahun lalu itu pagi-pagi turun itu tegangan sehingga dia tidak bisa mengakses 
itu seluruh komputernya, sehingga ada sesi itu cancel ki. 
D : Menurut Bapak/Ibu guru, Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 
implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer? Jika ada, Seperti apa? 
M : salah satu kendala sbenarnya itu ya dari orang tua siswa karena biasanyakan orang tua 
siswa itukan sudah merasa enjoymi dengan ujian berbasis kertas tiba-tiba dialihkan 
 ke UNBK, diawal-awal itu banyak orang tua yang tidak menginginkan hal ini karena 
dia takut nilai anaknya itu menurun dan kenyatannya demikian dan disekolah kami ya 
allhamdulillah dibeberapa mata pelajaran ini ada sedikit penurunan selama UNBK ini 
dibanding ujian berbsis kertas sebelumnya. 
Jadi memang kendalanya ini UNBK itu bagi sekolah yang siswanya tidak memahami It 
walaupun ini sederhana sekali tetapi yang kita takutkan itu kan seperti yang sering 
terjadi itu anak dia akan  ee seperti main-main itu kalau dia itu tidak sengaja dia tindi 
log out itu sudah keluar dia tidak bisa kembali lagi karena dianggap sudah selesai 
menyelesaikan, maka sistem itu sudah mencatat bahwa ini anak sudah melaksanakan, 
ya nilainya berdasarkan capaian tadi dengan seberapa banyak soal yang dia kerja itu 
berhenti disitu 
 
D : Upaya apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk menyukseskan penerapan ujian 
nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar? 
M : salah satunya itu tadi diadakan sosialisasi pada orang tua, pada siswa kemudian guru 
sendiri didalam lingkungan sekolah itu jadi sebelum pelaksanaan itu kami 
mengundang orang tua siswa untuk memberi pemahaman tentang UNBK ini kareana 
sedikit banyaknya juga ya seperti yang baru-baru ini ya ada bantuan yang kami 
mintakan dari orang tua karena kebetulan itu komputer kami tidak memungkinkan, 










 HASIL WAWANCARA “PERSEPSI GURU MATEMATIKA TENTANG 
IMPLEMENTASI UJIAN NASIONAL BERBASIS KOMPUTER DI SMA NEGERI 
11 MAKASSAR SULAWESI SELATAN” 
 
Nama Informan : Sultan Rahim, S.Pd 
NIP    : 196605311988121001 
Jabatan  : Guru Matematika 
Hari/Tanggal  : Rabu/ 1 November 2017 
Tempat   : SMA Negeri 11 Makassar 
 
Keterangan 
D   : Peneliti 
S   : Sultan Rahim, S.Pd 
 
Proses Wawancara 
D : Apakah saat ini di SMA Negeri 11 Makassar telah menerapkan ujian nasional berbasis 
komputer? Jika iya, Bagaimana penerapan ujian nasional di SMA Negeri 11 
Makassar? 
S : sudah, eee jadi ujian nasional berbasis komputer itu karena banyaknya perangkat 
komputer kurang kita kasi 3 gelombang, jadi basanya gelombang pertama jam 7-10, 
gelombang kedua jam 10-12, gelombang berikutnya jam 2-4. 
D : pada pelaksanaan satu gelombang ada berapa siswa pak ? 
S : satu kelas rata-rata 30 siswa 
D : jadi ipa dan ips di bedakan pak ? 
S: iya 
D : Menurut Bapak/Ibu guru adakah perbedaan antara ujian nasional berbasis kertas 
dengan ujian nasional berbasis komputer? 
 S : Kalau ujian berbasis kertas itu siswa menjawab langsung kemudian kemarin itu 
kadangkala soalnya sama dalam satu kelas, tapi kalau berbasis komputer soalnya 
langsung online jadi tiap siswa beda-beda soal 
D : Setujukah Bapak/Ibu guru dengan diberlakukannya ujian nasional berbasis komputer 
di SMA Negeri 11 Makassar? 
S : Ya setuju sekali 
D : Apakah infrastruktur sekolah memadai dengan diadakannya UN berbasis komputer? 
Misalnya adanya lab. Komputer atau jumlah komputer yang tersedia? 
S : Ada laboratorium komputer, terus ada kelasyang disulap menjadi lab. Kompter 
D : berapa kelas pak ? 
S : ada 2 kelas 
D : ada berapa jumlah komputer pak ? 
S : kalau kmputer kita disini ada sekitar 80 
D : 80 itu di bagi menjadi 3 kelas ? 
S : iya 
D : Dalam penyelenggaraan ujian nasional berbasis komputer ini hal apa saja yang perlu 
dipersiapkan? 
S : jadi,1 bulan sebelumnya itu kita sudah siapkan itu ruang ujian karena disitu kita 
pasang instalasi listrik dulu kemudian pasang perangkat komputer terus perangkat 
pendukung seperti AC atau kipas angin. 
D : Menurut Bapak/Ibu guru apa kelebihan dan kekurangan ujian nasional berbasis 
komputer? 
S : UNBK kelihat lebih jujur dibanding yang berbasis kertas, kekurangannya kadang mati 
lampu jadi kalau mati lampu diulang dari awal, kadangkala juga ada 1 atau 2 orang 
siswa eror pekerjaannya, tiba-tiba dia keluar dari online itu. 
D : Jadi membutuhkan waktu yang agak lamakalau mati lampu pak ? 
S : kalau mati lampu ya, allhamdulillah disisni tidak lama. 
 D :Apakah ada persiapan yang Bapak/Ibu lakukan sebelum mengimplementasikan ujian 
nasional berbasis komputer, seperti diklat/pelatihan? 
S : tidak, dan tidak perlu karena tidak terlalu rumit apalagi kalau pengawas dan ada juga 
petugas khusus yang memang menangani itu, tidak banyaklah pekerjaan malah ebih 
rumit yang berbasis kertas. 
D : jadi pengawas tidak perlu pelatihan terlebih dahulu ? 
S : tidak perlu, karena pengawas dari luar sekolah, dia hanya mengamati, mengawasi 
keadaan dia tidak ikut terlibat didalam hal pegimputan data. 
D : jadi yang ajar siswa itu siapa pak ? 
S : ada memang 1 petugas, dia yang melakukan kegiatan di kelas mulai dari merilis token 
baru itu diisi kedalam data siswa sehingga bisa keluar soalnya 
D : orang itu utusan dari mana pak ? 
S : dari dinas pusat, istilahnya DEPDIKNAS 
D : Bagaimana kesiapan peserta didik dalam UN berbasis komputer pak? apakah suadah 
siap semua atau tidak? 
S : jadi, siswa itu, jauh sebelumnya sekitar 2 atau 3 bulan sebelumnya tu ada try out 
memang dan dinas pendidikan. Jadi mereka sudah tau cara-caranya melaksanakan 
ujian 
D : try out diadakan dimana ? 
S : di sekolah, tapi dia sudah layaknya seperti ujian sesungguhnya karena ada waktu 
tertentu, dan kelas tertentu. 
D : MekanismepelaksanaanujicobaUNberbasis komputer iniseperti apapak? 
S : mekanismenya sama seperti ujian sebenarnya 
D : ApakahsoalUNCBTinisamadenganUNsecarakonvensionalsecaraisi materinya? 
S : materinya disesuaikan dengan kurikulum yang ada, jadi kalau kita menganut 
kurikulum 2006 isisnya itu seperti itu 
D : kalau matematika kan biasanya butuh mencakar pak, apakah kertas cakaran itu di 
sediakan ? 
 S : pengelola itu yang siapkan kertasnya 
D : Menurut Bapak/Ibu guru, Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 
implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer? Selain listrik ada kendala lain ? 
S : jaringan sesekali eror tetapi kita sudah ada langkah antisispasinya 
D : Upaya apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk menyukseskan penerapan ujian 
nasional berbasis komputer di SMA Negeri 11 Makassar? 
S : SMA Neger 11 itu kita suah punya pengalaman tiga kali melaksanakan ujian berbasis 
komputer, jadi dari pengalaman ini allhamulillah tiap tahun kita ada pembenahan 
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D : Ada berapa perwakilah proktor dan tehnisi per sekolah pak ? 
M : ta satu ji, satu proktor satu tehnisi cuman untuk sekolah yang besar ada namanya 
proktor utama ada namanya prokto pembantu, jadi bagi kita disini ada prktor 
pembantu tiga, tehnisi satu tapi ada kita rekrut tenaga tambahan itu ada puluhan yang 
kita pakai, proktor itu mengawasi satu ruangan 
D : apa sebenarnya tugas proktor ? 
M : proktor itumi intinya, yang pertama itu kita meng anu yang mendownload itu aplikasi 
programnya itu, dia yang tau semua itu jadi sebenarnya disekolah itu duaji proktor 
dengan tehnisi, jadi tehnisi itumi yang menangani kesiapan mulai dari pemasangan 
jaringan sampai dihari h pelaksanaan itu harus standby jangan sampai sementara 
berjalan ada kerusakan toh jadi dia harus ada ditempat. Tapi kalau proktor, duh 
 lumayan mulai dari tahap simulasi sampai di tahap pelaksanaan, karna ada dua tugas 
utama kita proktor itu, mendownload ituuu absensi dengan mendownload berita acara 
itu sebentar di upload ulang, di upload lagi saat selesai, untuk setiap sesi itu, jadi 
kalau sesinya tiga ya tiga kali, tiga kali mendownload tiga kali mengapload. 
D : waktu pelatihan proktor pak ? 
M : pelatihan proktor itu ia bersifat teknis, teknis itu dia lari ke pengenalan aplikasi dari 
awal karena agak berbedai karena dulu rumit ki sekarang sederhanami 
D : pelatihannya memang satu kali ji pak ? 
M : satu kali ji, 
D : inikan keempat mi nanti kita bilang, memang pelatihannya Cuma sekali ? 
M : iya sebenarnya inikan satu kali persoalan dipahami mi satu kali dan itukan tugasnya 
berulang 
D : kapan pelatihannya pak ? 
M : sebelum pelaksanaan, kalau yang lalu kalau tidak salah bulan2 atau bulan 1 tahun 
2015 saya ikut 
D : ada materinya pak ? 
M : ada materinya tersendiri, tapi itu hari dalam bentuk slide ji toh karena pesoalannya ini 
barang tidak bisa kita buka tersendiri baru mau diperliatkan orang bilang begini 
modelnya, jadi memang langsung mulai di buka aplikasi ini bagaimana 
mendownload aplikasi urutan-urutan haruski memang tampil, jadi ceritanya dia yang 
unya ini program dia buka ke kita kalau kita tidak bisa meki kalau sudah elesai tidak 
bisa mki kecuali kita foto dala bentuk hp toh, misalnya tampil slide pertama fotoi 
slide kedua, karena disitu ada urutan-urutan yang tidak bisa kita praktekkan misal ada 
file ku ambil, tidak ada begituannya. Jadi materinya ituji bagaimana mendownload 
 aplikasinya, karena itu juga ada tahapannya yang agak menyita waktu itu, itu 
mendownload aplikasikan kalau tidak salah dulu 24 giga, kalau kita download siang 
begini bisa-bisa sampai 2-3 jam tidak selesai, jadi biasa tem itu download ki kalau 
tengah malm jam-jam 12 artinya orang lain pada tidur kita bangun, supaya bisa cepat 
itupun masih butuh waktu sampai 2 jam kalau jaringan bagus, yang kita takutkan 
baru jalan sebentar langsung jaringan bermasalah di ulang lagi dari awal, kemudian 
ada istilah sinkronisasi ini ada berita acaranya juga, dibuatkan berita acara 
sinkronisasi, jadi kalau sudah di download itu aplikasi kta jalankan sinkron, 
sinkronnya kita laporkan tanggal berapa kita sinkronisasikan dan itu 2 tahapan ada 
namanya tahapan simulasi ada namanya tahapan pelaksnaan, prosedurnya sama di 
simulasi dengan pelaksanaan, dan kalau di sekolah ini saya sebagai proktor tapi yang 
banyak bekerja itu tehnisi ku ji toh 
D : tehnisinya itu siapa pak ? siswa ? 
M : bukan, memang pegawai, kalau di beberapa sekolah tehnisinya itu tenaga honorer 
Tugas utama tehinisi itu adalah pemasangan jaringan karena itu butuh ke ahlian 
tersendiri karena itu jaringan tidak  sama dengan intenet begini jadi di UNBK itu satu 
komputer 1 kabel, jadi tidak boleh dikatakan komputer begini internet langsung tidak, 
jadi kala 40 komputer itu 40 jaringan itu masing-masing colokan satu terkoneksi 
langsung di komputer itu, itu yang repotnya beda kalau dikatakan internet dia kayak 
laptop biasa kalau adami satu tohkita connectkan ini tidak, dia butuh jringan 
tersendiri memang koneksi satu-satu. Kedua proktor itu sebenarnya yang tahu persis 
bagaimana itu UNBK, bukan hanya dari segi berlangsung tapi UNBK itu seperti apa 
dia yang tau persis. Hanya dibeberapa sekolah dia juga tehnisi juga merangkap 
sebagai proktor walaupun yang nanti dari segi pelaporan ya proktor tersendiri tehnisi 
terssndiri. Dalam pelaksanakan oal itu ada yang namanya token soal itu proktor yang 
downlod ki, jadi soal itutidak sembarang di buka  ada kata kunci namanya token itu 
 berbeda tiap  siswa, token setiap ruangan itu sama tpiitu token soala kadaluarsa setiap 
15 menit. Jadi misalnya ttoh kita mulai star jam 8 kita bukakan token apapun 
kejadiannya misalnya apaka siswa itu aman lancar atau kah ada yang bermasalah 
setelah 15 menit berikutnya ini token akan berganti secara otomatis. Jadi misalnya 
ada siswa ng sudh berjalan 10 menit tiba-tiba jaringan bermasalah dia log ou dia 
keluar, begitu  on kembali itu kalau sudah lewt durasi 15 itu kita mintakan token baru 
dari sistem, ada prosedurnya seperti itu ini tugasnya proktor, syukur selama initoken 





















 Dokumentasi Sarana dan Prasarana UNBK SMA Negeri 11 Makassar 
No Jenis Jumlah Kondisi Keterangan 
1
1 
Komputer 96 Baik 
Komputer server ada 3 buah dengan ketentuan 2 
komputer utama yang dijadikan server 1 dan 2 serta 1 
komputer server cadangan. Komputer Client ada 90 
buah dan 3 cadangan 
Spesifikasi Perangkat Komputer 
 Untuk komputer server terdapat 3 buah perangkat 
komputer yang memiliki spesifikasi sebagai berikut 
: procssor Xeon dan i5 dengan RAM 10 GB 
dengan OS Windows 8 (syarat minimal spesifikasi 
perangkat komputer UNBK terpenuhi) 
 Untuk komputer client terdapat 92 buah perangkat 
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut 
:processor pentium 4, RAM 512 MB dengan OS 
windows XP (syarat minimal spesifikasi perangkat 




4 Baik Jumlah ruang ujian yang digunakan untuk 
pelaksanaan UNBK ada 3 ruang yaitu Ruang Ujian 1 
menempati Lab. Komputer Ruang ujian 2 menempati 
Lab. Multimedia, dan Ruang Ujian 3 menempati 
ruang kelas dan 1 ruang untuk ruang server. Semua 
kondisi ruang baik atau layak untuk digunakan. 
3 
Meja 92 Baik Meja peserta ujian 90 buah  
Meja server 2 buah 
4 
Kursi 95 Baik Kursi peserta ujian 90 buah 



















90 Baik - 
9
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 Lampiran foto wawancara 
 
Wawancara dengan pak Muliadi 
 
 
Wawancara dengan Pak Sultan 
 
  
Wawancara dengan pak anis 
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